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ABSTRAK 
 
Naik turunya harga minyak dunia mengindikasikan tingginya persaingan minyak 
dunia. Pencarian sumber minyak yang awalnya banyak di darat menjadi merambat 
ke laut dalam. Hal ini membuat pengembangan teknologi produksi minyak dan 
gas lepas pantai semakin berkembang. Salah satunya adalah pembangunan 
anjungan lepas pantai. ED Well Tripod Platform adalah salah satu anjungan lepas 
pantai yang beroperasi di utara Jawa Barat. ED memiliki tiga kaki dan beroperasi 
sebagai well head selama beberapa tahun. Struktur ini mengalami beberapa 
perubahan bentuk dan pergantian bagian akibat korosi dan pengaruh lain. Salah 
satu bagian struktur yang diganti adalah boatlanding. Boatlanding adalah bagian 
dari struktur anjungan yang berfungsi sebagai tempat bersandarnya kapal, baik 
pengangkut akomodasi maupun pengangkut pekerja. Struktur boatlanding pada 
ED membutuhkan proses penggantian dikarenakan struktur tersebut sudah 
mengalami perubahan bentuk baik akibat korosi, maupun benturan dari kapal 
yang bersandar. Dalam proses penggantian tersebut diperlukan proses 
penghitungan yang sangat teliti agar boatlanding dapat digunakan dalam jangka 
waktu tertentu. Tugas Akhir ini membahas tentang analisis kekuatan struktur 
boatlanding dalam menerima beban, dalam hal ini adalah tubrukan kapal. Analisis 
ini perlu dilakukan karena untuk memperkirakan desain struktur boatlanding 
dapat menahan beban benturan kapal, dengan dimensi se-ekonomis mungkin. 
Selain itu, dalam tugas akhir ini dilakukan analisis desain struktur boatlanding 
dengan modifikasi pada struktur support atau penyangganya. Struktur support 
berupa shock cells system merupakan sistem yang mulai dipakai untuk umum. 
Dalam analisis ini memakai jenis shock cells TH 1630 dan TH 1636. Analisis ini 
dilakukan dalam dua kondisi, yaitu kondisi kecepatan kapal saat operasi maupun 
kondisi kapal saat kecelakaan. Kondisi kapal saat merapat pada boatlanding 
memiliki posisi broadside atau menyamping dengan sudut hantaman 30o, 45o, 60o, 
dan 90o kondisi bow/stern. 
 
 
Kata kunci: ED Well Tripod Platform, Support Boatlanding, Shock Cells, TH 
1630, TH 1636, Utara Jawa Barat. 
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ABSTRACT 
 
Global oil price fluctuation indicates a highly competitive global oil price. Oil 
reserve exploration that is initially available onshore has expanded into deep-sea 
sector. This occurrence generates positive development in both oil production and 
offshore gas technology. ED Well Tripod Platform is one among offshore 
platforms that has been operating in North Jawa Barat. ED has three legs that are 
utilised as well head over several years. This structure has been enduring some 
dimensional changes and parts replacement due to corrosion and other effects. 
One of which structures replaced is boatlanding. Boatlanding is a part of platform 
structure, which is functioned as to harbouring ships of either accommodation 
transport or worker transport. Boatlanding structure on ED demands replacement 
process because of dimensional changes appeared on the structure as an effect of 
corrosion or being collided by harbouring ships. The replacement process requires 
meticulous calculation process, thus enabling boatlanding to be operated 
throughout certain period of time. This Final Project encompassed an analysis of 
boatlanding structure strength upon receiving load; in this matter to be concerned 
was ship collision. The analysis was indispensable as to determining boatlanding 
structure design during collision, with regard to obtaining economic dimension as 
well. Moreover, the Final Project had conducted an analysis of boatlanding 
structure design with modification on supporting structure. The supporting 
structure was shock cells system, which has been commercially applied.  This 
analysis had carried out shock cells type of TH 1630 and TH 1636. The analysis 
was observed upon two scenarios: ship during operation speed and ship during 
accident. Ship condition while it was harbouring on boatlanding had encountered 
broadside position or deviated with collision angle at 30o, 45o, 60o and 90o upon 
bow/stern condition. 
 
 
Keywords : ED Well Tripod Platform, North West Java Support 
Boatlanding, Shock Cells, TH 1630, TH 1636. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Naik turunnya harga minyak global belakangan ini menandakan tingginya 
persaingan minyak di dunia. Hal ini diakibatkan oleh banyaknya ditemukan 
ladang-ladang minyak baru yang sangat produktif. Tingginya produksi minyak 
bumi juga diakibatkan oleh tingginya permintaan pasar. Hal ini disebabkan 
karena sumber energi industri terbesar adalah minyak bumi. Ditambah dengan 
permasalahan produksi ladang minyak di daratan dan di laut perairan dangkal 
semakin menipis, membuat proses eksploitasi dan eksplorasi minyak bumi beralih 
ke perairan laut dalam. 
Seiring dengan trend eksplorasi serta eksploitasi ke wilayah yang didominasi 
wilayah lepas pantai, maka dipastikan operator migas akan memerlukan banyak 
fasilitas kelautan untuk menunjangnya. Beberapa fasilitas tersebut pada umumnya 
adalah jacket type fixed offshore platform, gravity structure, compliant guyed 
tower, tension leg platform, dan subsea production system (Soegiono, 2004). 
Dengan kondisi kedalaman laut yang relatif dangkal dan memiliki beban dinamis 
(angin, arus, gelombang, dll) yang relatif kecil, maka fasilitas yang sesuai adalah 
jacket type fixed offshore platform. Meskipun demikian, baru-baru ini TLP mulai 
digunakan di perairan Selat Makassar dengan kedalaman sekitar 1000m. 
Di Indonesia, terdapat kurang lebih 446 jacket type fixed offshore platform, terdiri 
atas well platform (236), flare (38), processing (55), junction (5), bridge (17), 
living quarter (14) dengan kedalaman antara 15-341 feet. Jumlah terbanyak (172) 
beroperasi pada kedalaman 100-150 feet dan tersebar di Laut Jawa bagian Barat, 
Laut Jawa Bagian Timur, Laut jawa di utara Jawa Barat, Laut Cina Selatan, Selat 
Malaka, dan Selat Makassar. 
2 
 
Jacket type fixed offshore platform dioperasikan oleh sekitar 12 KBH (Kontrak 
Bagi Hasil). Salah satunya adalah PHE ONWJ (Pertamina Hulu Energi Offshore 
North West Java). Lokasi produksi PHE ONWJ terletak di antara 5 hingga 100 
kilometer dari bibir pantai di antara Cirebon dan Pulau Seribu. Lokasi ini 
memiliki kedalaman antara 7 hingga 45 meter dengan kecepatan arus 0,5 hingga 1 
knot. Lokasi ini memiliki beberapa platform yang masih beroperasi hingga 
sekarang, dengan usia operasi lebih dari sepuluh tahun.  Dengan waktu operasi 
yang cukup lama, membuat beberapa struktur penunjang dari platform tersebut 
mengalami korosi, kelelahan, dan perubahan bentuk yang melebihi batas toleransi, 
dan harus dilakukan proses penggantian atau penambahan struktur. 
Di antara beberapa platform yang beroperasi tersebut, salah satunya adalah ED 
Well Tripod Platform. ED memiliki tiga kaki dan beroperasi sebagai well head 
selama beberapa tahun. Struktur ini mengalami beberapa perubahan bentuk dan 
pergantian bagian akibat korosi dan pengaruh lain. Salah satu bagian struktur 
yang diganti adalah boatlanding. Boatlanding adalah bagian dari struktur 
anjungan yang berfungsi sebagai tempat bersandarnya kapal, baik pengangkut 
akomodasi maupun pengangkut pekerja. 
Struktur boatlanding pada ED membutuhkan proses penggantian dikarenakan 
struktur tersebut sudah mengalami perubahan bentuk baik akibat korosi, maupun 
benturan dari kapal yang bersandar. Dalam proses penggantian tersebut 
diperlukan proses penghitungan yang sangat teliti agar boatlanding dapat 
digunakan dalam jangka waktu tertentu. 
Beberapa perusahaan mulai melakukan inovasi-inovasi terbaru terkait dengan 
desain boatlanding. Salah satunya adalah melakukan modifikasi pada bagian 
support dari struktur boatlanding dengan menggunakan shock cells maupun 
bumper rings. Cara kerja dari sistem tersebut adalah dengan menyerap energi 
tubrukan kapal menjadi energi panas dengan menggunakan bahan rubber. 
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Gambar 1.1 Contoh Modifikasi Struktur Boatlanding 
(brosur Trelleborg Offshore Products) 
 
Dengan adanya peredam lebih dalam struktur boatlanding, diharapkan dapat 
meminimalisir ukuran dari struktur boatlanding yang digunakan dalam sebuah 
jacket. Hal ini diharapkan dapat memperkecil biaya yang diperlukan untuk 
membuat struktur boatlanding tersebut. 
Tugas Akhir ini membahas tentang analisis kekuatan struktur boatlanding dan 
pengaruhnya terhadap kekuatan jacket dalam menerima beban, dalam hal ini 
adalah tubrukan kapal. Analisis ini perlu dilakukan karena untuk memperkirakan 
desain struktur boatlanding dapat menahan beban benturan kapal, dengan dimensi 
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se-ekonomis mungkin. Analisis ini dilakukan dalam dua kondisi, yaitu kondisi 
kecepatan kapal saat operasi maupun kondisi kapal saat kecelakaan. Kondisi kapal 
saat merapat pada boatlanding memiliki sudut hantaman 30o, 45o, 60o, dan 90o. 
 
1.2 PERUMUSAN MASALAH 
Permasalahan yang akan dibahas pada Tugas Akhir ini adalah: 
1. Bagaimana kondisi kekuatan boatlanding saat terjadi tabrakan kapal? 
2. Bagaimana kondisi kekuatan boatlanding saat terjadi tabrakan kapal dengan 
variasi support? 
3. Bagaimana kondisi kekuatan jacket saat terjadi tabrakan kapal pada 
boatlanding, baik saat tanpa modifikasi maupun dengan modifikasi pada 
support boatlanding? 
 
1.3 TUJUAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir ini antara lain: 
1. Mengetahui kondisi kekuatan boatlanding saat terjadi tabrakan kapal. 
2. Mengetahui kondisi kekuatan boatlanding saat terjadi tabrakan kapal dengan 
variasi support. 
3. Mengetahui kondisi kekuatan jacket saat terjadi tabrakan kapal pada 
boatlanding, baik saat tanpa modifikasi maupun dengan modifikasi pada 
support boatlanding. 
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Dari hasil analisis yang dilakukan akan diketahui kekuatan desain boatlanding 
dengan modifikasi struktur support pada kondisi beban kapal menabrak, dengan 
variasi sudut tabrakan baik dalam kondisi operasi maupun kondisi kecelakaan 
serta pengaruhnya terhadap kekuatan struktur jacket. 
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1.5 BATASAN MASALAH 
Agar pembahasan dalam Tugas Akhir ini tidak meluas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Batasan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah: 
1. Struktur yang dianalisis adalah struktur boatlanding dari ED Well Tripod 
Platform. 
2. Platform beroperasi di lokasi milik PHE ONWJ. 
3. Kapal yang digunakan dalam analisis adalah tugboat dengan data: 
Nama  : Punai 
Displacement  : 1350  MT 
Kecepatan : 0,5 m/s (kondisi operasi) 
    0,77 m/s (kondisi kecelakaan) 
4. Variasi sudut hantaman adalah 30o, 45o, 60o, dan 90o. 
5. Mengabaikan beban angin dan marine growth. 
6. Permodelan menggunakan SACS 5.3 
7. Analisis dilakukan dengan pendekatan statis. 
8. Tabrakan kapal dalam posisi broadside dan bow/stern. 
9. Tidak memperhitungkan gerakan kapal akibat beban gelombang. 
10. Tidak memperhitungkan pengaruh dari 6 derajat kebebasan gerak kapal. 
 
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang penulisan, rumusan masalah yang 
diambil, tujuan penulisan Tugas Akhir, manfaat yang ingin diperoleh, dan batasan 
masalah dari penulisan Tugas Akhir. 
BAB II DASAR TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang teori-teori pendukung yang digunakan sebagai acuan dan 
referensi selama penulisan dan pengerjaan Tugas Akhir berlangsung. Referensi 
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dapat berupa buku dan jurnal baik dari dalam maupun luar negeri, literatur, dan 
beberapa rules dan code yang berkaitan dengan topik Tugas Akhir. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang alur pengerjaan tugas akhir yang bertujuan untuk 
menjelaskan cara dan tahapan pemecahan masalah yang diangkat dalam tugas 
akhir ini. 
BAB IV ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dibahas mengenai proses pengerjaan, dimulai dari pengolahan data 
yang telah diperoleh, permodelan awal, perhitungan dan pengolahan output yang 
diperoleh dari running software, hingga didapat tujuan yang diinginkan dari topik 
yang diangkat Tugas Akhir ini. 
BAB V KESIMPULAN 
Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan ringkasan hasil analisis. Uraian ini 
diharapkan mampu menjawab masalah-masalah yang diangkat dalam tugas akhir 
ini. Selain itu terdapat saran yang berisi masukan terhadap penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
DASAR TEORI DAN TINJAUAN PUSAKA 
 
2.1 BOATLANDING 
Boatlanding adalah sebuah struktur yang berfungsi sebagai tempat kapal 
bersandar. Pada platform, boatlanding berfungsi sebagai tempat kapal yang 
membawa supply. Boatlanding dilengkapi dengan berbagai struktur penunjang 
seperti handrail, tangga, dan beberapa bagian lain.  
Pembuatan boatlanding dilakukan di darat, seperti proses pembuatan platform 
dan jacket. Boatlanding diangkut menggunakan barge dan dipasang 
menggunakan crane karena untuk menahan struktur sementara saat proses 
pemasangan. Boatlanding dipasang ke jacket leg saat jacket sudah terpasang 
di lokasi. 
 
Gambar 2.1 Contoh Boatlanding Pada Struktur Jacket 
(PHE ONWJ, 2011) 
  
2.2 VARIASI DESAIN SUPPORT DARI BOATLANDING 
Belakangan ini banyak dijumpai beberapa perusahaan mulai memikirkan 
sistem support dari boatlanding yang diharapkan mampu meredam beban 
akibat tabrakan kapal. Salah satu inovasinya adalah adalah shock cell. Inovasi 
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ini meredam gaya dari tabrakan menggunakan karet yang ditambahkan dalam 
struktur support. Karet digunakan karena dengan efek redaman internal dapat 
menahan beban tinggi tanpa menimbulkan kerusakan. 
  
Gambar 2.2 Contoh Shock Cell 
(Trelleborg Boat Landing Brochure) 
 
Dalam katalog produk dari shock cell tersebut biasanya disertakan pula grafik 
perbandingan antara gaya yang dapat diterima dari shock cell dan defleksi 
yang terjadi pada sistem. Hal ini digunakan untuk melihat seberapa besar gaya 
yang dapat diterima oleh sistem dan defleksi yang terjadi akibat gaya tersebut. 
 
Gambar 2.3 Grafik Hubungan Gaya yang Dapat Diterima dan Defleksi yang 
Dihasilkan 
(Trelleborg Boat Landing Brochure) 
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2.3 BOATLANDING DESIGN ANALYSIS 
Dalam mendesain sebuah boatlanding, hal-hal yang diperlukan adalah 
mencari elevasi muka air tertinggi dan terendah,  ship impact, dan perhitungan 
disipasi energi. 
2.3.1 Tipe Tabrakan 
Tubrukan yang terjadi tergolong menjadi tiga kategori (Gjerde et al 
1999) yaitu: 
a. Low-energy collision 
Kategori ini sering terjadi pada kapal berukuran kecil dengan 
kecepatan mendekati kecepatan normal saat vessel mendekat atau 
menjauhi struktur. Frekuensi kejadian >10-4 per tahun. 
b. Accidental collision 
Kategori ini sering terjadi pada vessel yang mengalami drifting 
pada kondisi lingkungan yang buruk. Kondisi ini dapat terjadi 
karena vessel berada pada jarak yang dekat dengan platform. 
Frekuensi kejadian ≈ 10-4 per tahun. 
c. Catastrophic collision 
Kategori in terjadi karena adanya vessel dengan ukuran yang cukup 
besar dan kecepatan tubrukan yang besar atau kombinasi dari 
keduanya sehingga dapat menghasilkan energi tubrukan yang dapat 
meruntuhkan struktur. Frekuensi kejadian <10-4 per tahun. 
. 
2.3.2 Elevasi Muka Air 
Dalam mendesain sebuah boatlanding, perlu mengetahui elevasi dari 
muka air laut. Hal ini untuk memperkirakan titik benturan dari kapal 
terhadap struktur boatlanding. 
Terdapat tiga elevasi muka air laut yaitu: 
a. Maximum Water Depth, 
Maximum Water Depth adalah elevasi tertinggi dari muka air laut. 
Maximum Water Depth dapat dicari dengan persamaan : 
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𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑤𝑎𝑡𝑒𝑟 𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ = 𝑀𝑆𝐿 + 
1
2
 𝐻𝐴𝑇 + 𝑆𝑢𝑟𝑔𝑒 ........... (2.1) 
Dimana: 
HAT  = Highest Astronomical Tide, yaitu pasang tertinggi yang 
   terjadi. 
Surge = Storm Tide 100 years, yaitu pasang rata-rata tertinggi 
   dalam kurun waktu 100 tahun. 
 
b. Mean Sea Level (MSL) 
Muka air rata-rata. 
 
c. Minimum Water Depth 
Minimum Water Depth adalah muka air paling rendah dari permukaan 
air laut. Minimum Water Depth dapat dicari dengan persamaan: 
𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑤𝑎𝑡𝑒𝑟 𝑑𝑒𝑝𝑡ℎ = 𝑀𝑆𝐿 −  
1
2
 𝐻𝐴𝑇................................ (2.2) 
 
2.3.3 Hukum Newton 
Seperti kita ketahui, Newton memiliki 3 hukum yang digunakan dalam 
rumus dasar fisika, yaitu: 
a. Hukum I: Setiap benda akan mempertahankan keadaan diam atau 
bergerak lurus beraturan, kecuali ada gaya yang bekerja untuk 
mengubahnya. 
Hukum ini menyatakan bahwa jika resultan gaya (jumlah 
vektor dari semua gaya yang bekerja pada benda) bernilai nol, 
maka kecepatan benda tersebut konstan, atau dapat dituliskan 
dengan rumus 
𝛴𝐹 = 0 
b. Hukum kedua menyatakan bahwa total gaya pada sebuah partikel 
sama dengan banyaknya perubahan momentum linier p terhadap 
waktu : 
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.............................................. (2.3) 
  
Atau bisa juga ditulis 
.............................................. (2.4) 
 
Dimana: 
F  = Gaya 
m  = Massa benda 
a = Percepatan benda 
 
c. Hukum ketiga : Untuk setiap aksi selalu ada reaksi yang sama 
besar dan berlawanan arah: atau gaya dari dua benda pada satu 
sama lain selalu sama besar dan berlawanan arah, atau bisa 
dituliskan dengan rumus: 
............................. (2.5) 
 
 
2.3.4 Hukum Hooke 
Hukum Hooke adalah hukum atau ketentuan mengenai gaya dalam 
bidang ilmu fisika yang terjadi karena sifat elastisitas dari sebuah pir 
atau pegas. Besarnya gaya Hooke ini secara proporsional akan 
berbanding lurus dengan jarak pergerakan pegas dari posisi 
normalnya, atau lewat rumus matematis dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
  ..................................................... (2.6) 
Dimana: 
F adalah gaya  
k adalah konstanta pegas  
x adalah jarak pergerakan pegas dari posisi normalnya. 
 
Hukum Hooke dalam Tugas Akhir ini diaplikasikan dalam 
perhitungan koefisien kekakuan dari variasi sistem support 
boatlanding. 
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2.4 Konsep Tegangan 
2.4.1 Tegangan Normal 
Gambar 2.4 merupakan gambar batang tubular yang mengalami 
pembebanan aksial sebesar Sx. Batang tersebut mempunyai luas 
penampang A. Maka tegangan yang terjadi pada pada batang tersebut 
sesuai dengan persamaan berikut ini: 
F = 
A
Sx
  ............................................................ (2.7)  
Dengan, A = luas penampang lintang  
  
  
Gambar 2.4 Pembebanan Aksial Pada Batang Tubular  
(Popov, 1993) 
 
Selain akibat beban aksial, tegangan aksial dapat diakibatkan juga oleh 
momen lentur murni akibat kopel M yang terjadi disetiap ujungnya. 
Tegangan yang diakibatkan dengan adanya momen disebut sebagai 
bending stress atau tegangan lentur. 
 
 
Gambar 2.5 Pembebanan Momen Kopel Pada Batang Tubular 
  (Popov, 1993)  
 
Dengan:   
y = Jarak dari sumbu netral ke sembarang titik A pada penampang 
Iz = Momen inersia bidang penampang melintang terhadap sumbu z 
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2.4.2 Tegangan Geser  
Batang penampang bulat juga dapat mengalami tegangan geser walau 
besarnya tidak begitu berarti. Penyebab paling besar terjadinya tegangan 
geser pada elemen penampang bulat seperti pada kaki struktur jacket 
adalah momen puntiran aksial. Pada Gambar 2.6 tampak batang 
mengalami pembebanan puntiran T pada kedua ujungnya. 
 
 
  Gambar 2.6 Gaya Puntiran Pada Batang Silinder  
(Popov, 1993) 
 
Tegangan maksimum yang terjadi pada permukaan luar batang dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
J
RT .
  .......................................................................  (2.8) 
 Dengan: 
J = Momen inersia kutub 
 T = Momen torsi terkonsentrasi 
 R = Jari-jari penampang batang 
 
Nilai J:  
)(
2
4
1
4
0 RRJ 

 untuk circular ring    
)(
2
4
RJ

  untuk round bar     
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Tegangan geser yang bekerja pada penampang melintang lingkaran selalu 
berarah tegak lurus jari-jari dan mempunyai arah yang sama dengan 
momen puntir. 
 
2.4.3 Kriteria Tegangan ijin 
2.4.3.1 Tegangan Tarik Aksial 
Tegangan tarik ijin Ft menurut API RP 2A (2002),  untuk member silinder 
ditentukan dari: 
Ft = 0.6Fy.            ......................................................................... (2.9) 
Dengan Fy adalah kekuatan yield (Mpa) 
Perhitungan di atas digunakan untuk melakukan perhitungan Unity Check atau UC 
dengan membandingkan tegangan yang terjadi dan tegangan ijin. 
2.4.3.2 Tegangan Tekan  aksial 
Tegangan ijin tekan aksial, Fa harus ditentukan dari formula AISC untuk 
member dengan perbandingan  D/t kurang atau sama dengan 60: 
 
   
3
2
2
88
3
3/5
2
1
cc
c
C
rKl
C
rKl
Fy
C
rKl
Fa








     untuk Kl/r < Cc  ...................... (2.10) 
 
 2
2
23
12
rKl
E
Fa

     untuk Kl/r   Cc        ...................................... (2.11) 
 
21212







Fy
E
Cc

     ………………....................….........………. (2.12) 
 
Dengan:  
Cc = Modulus Elastisitas, Ksi (MPa) 
E = Faktor Panjang Efektif 
L = Panjang tanpa bracing, in 
r = jari-jari girasi, in 
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untuk member dengan perbandingan D/t yang lebih besar dari pada 60, 
menggunakan formula Local Buckling. 
 
2.4.3.3 Tegangan Tekuk 
Tegangan ijin bending, Fb menurut API RP 2A (2002),  dinyatakan: 
 
FyFb 75.0  
Fyt
D
untuk
1500
    ............................................. (2.13) 
 
Fy
Et
FyD
Fb 





 74.184.0   
Fyt
D
Fy
untuk
30001500
 ...........  (2.14) 
 
Fy
Et
FyD
Fb 





 58.072.0   300
3000

t
D
Fy
untuk ...............  (2.15) 
2.4.3.4 Kombinasi Tekan Aksial dan Bending  Member Silinder 
Pada API RP 2A WSD (2002) dapat dijelaskan bahwa member silinder 
ditujukan pada kombinasi antara kompresi dan regangan yang harus 
diproporsionalkan pada kedua persyaratan berikut  : 
0.1
1
'
22












Fb
f
fa
ffCm
Fa
fa
e
bybx
  ..........................................................  (2.16) 
 
0.1
6.0
22



Fb
ff
Fy
fa bybx  .............................................................  (2.17) 
 
Dengan:   
Fa = tegangan aksial yang diijinkan, N 
 fa = tegangan aksial, N 
 Fb = tegangan bending yang diijinkan, N 
fb = Tegangan bending, N 
Cm  = Faktor reduksi  
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(halaman ini sengaja dikosongkan) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Diagram Alir Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat dilihat 
pada diagram alir (flow chart) di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
   
  
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
data 
Permodelan boatlanding 
pada software SACS 5.3 
Menghitung gaya yang 
dihasilkan kapal 
Cek gaya yang 
bisa diserap 
oleh struktur. 
Pembebanan pada support 
pneumatis 
Running Model  
Mulai 
A 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Metodologi Penelitian 
 
 Berikut ini adalah keterangan dari diagram alir di atas, yaitu: 
 Studi Literatur dan Pengumpulan Data 
Studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari jurnal-jurnal, makalah, dan 
tugas akhir yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk 
mendapat pemahaman terkait dengan penelitian dalam tugas akhir ini. Selain 
itu juga dilakukan pengumpulan data terkait penelitian seperti data struktur 
dan data lingkungan tempat struktur tersebut beroperasi. 
 Permodelan Boatlanding 
Permodelan boatlanding dilakukan dengan menggunakan SACS 5.3 dan 
dilakukan running dengan data lingkungan yang ada. Dilakukan modifikasi 
pada struktur support dari boatlanding dengan desain menyerupai yang sudah 
ada. 
 
 
 
A 
Membandingkan kondisi jacket saat 
terbebani dengan support variasi dan 
saat tanpa support variasi 
Kesimpulan 
Selesai 
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 Cek Gaya yang Dapat Diserap 
Gaya yang dapat diserap dari proses running dilihat pada struktur support. 
Apabila terdapat member dengan UC melebihi 1, maka running gaya tersebut 
tidak dipakai. 
 Pembebanan pada Struktur Support Variasi 
Dilakukan pembebanan pada struktur support boatlanding dengan dengan 
menggunakan pneumatis. Beban didapat dari beban terbesar yang dapat 
diserap oleh boatlanding. 
 Mencari Properties pada Support Pneumatis. 
Setelah dilakukan pembebanan, dimulai pencarian properties pada struktur 
support dari boatlanding. Hal ini untuk mencari struktur support yang optimal. 
Setelah itu dilakukan pembandingan kondisi jacket saat sebelum diberi 
support variasi dan setelahnya. 
 Kesimpulan 
 
3.2 Pengumpulan Data 
3.2.1 Data Struktur 
Data-data struktur yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah data ED Well 
Tripod Platform yang beroperasi di bawah PHE ONWJ. 
 
3.2.2 Data Lingkungan 
Kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadap struktur yang beroperasi. Maka 
dari itu adanya data lingkungan sangat berperan penting. Data lingkungan yang 
dipakai merupakan data lingkungan di lokasi milik PHE ONWJ. 
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Tabel 3.1 Data Lingkungan (PHE ONWJ, 2010) 
Deskripsi Satuan Jumlah 
Kedalaman perairan 
1-Year operating  
Mean Sea Level, MSL ft 142 
Highest Astronomical Tide, HAT ft 3.8 
Storm Tide (surge) ft 0.3 
Water Depth for In-place Analysis ft 144.2 
100-years storm 
Mean Sea Level, MSL ft 142 
Highest Astronomical Tide, HAT ft 3.8 
Storm Tide (surge) ft 0.5 
Water Depth for In-place Analysis ft 144.4 
Wind (1 Hours Wind) 
1-Years Return Periods Mph 38 
100-Years Return Periods Mph 63 
Wave Criteriafor In-place Analysis 
1-year return period 
Height of Maximum Wave ft 16.4 
Period of Maximum Wave Sec. 7 
100-years return period 
Height of Maximum Wave ft 27.3 
Period of Maximum Wave Sec. 9.3 
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3.2.3 Data Kapal 
Data kapal yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
Tipe Kapal : Tugboat 
Nama : Punai 
Displasmen : 1350 MT 
V  : Operasi : 0,5  m/s 
    Kecelakaan : 0,77  m/s 
 
  
22 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(halaman ini sengaja dikosongkan) 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Permodelan Struktur Boatlanding 
Dalam penelitian ini, permodelan menggunakan software SACS 5.3. Software 
ini digunakan untuk analisis gaya pada boatlanding, untuk mengetahui besar 
gaya yang diterima pada struktur support. Berikut ini adalah model 
boatlanding dari ED Well Tripod Platform. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Model Struktur Boatlanding (Tampak Isometri) 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa sumbu x adalah sumbu sejajar 
boatlanding, sumbu y adalah sumbu tegak lurus boatlanding, dan sumbu z 
adalah ke arah atas. Permodelan sudut berasarkan sumbu x, dengan sudut 0o 
merupakan sejajar sumbu x, dan besar sumbu lain mengacu pada sudut 0o. 
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 30o 
 45o 
 60o 90o 
Gambar 4.2 Ilustrasi Sudut Arah Tabrakan Kapal (Tampak Atas) 
 
4.2 Perhitungan Gaya yang Dibutuhkan Untuk Meredam Kapal 
Gaya dihitung dengan menggunakan Hukum Newton II yaitu: 
F = m x a 
Karena a merupakan perbandingan antara perubahan kecepatan dan perubahan 
waktu (interval dari kapal menabrak dan memiliki kecepatan hingga kapal 
benar-benar berhenti total), maka dapat ditulis sebagai: 
𝐹 = 𝑚 𝑥 
𝛿𝑣
𝛿𝑡
 
Dimana  
δv = perubahan kecepatan 
δt = interval waktu yang dibutuhkan hingga kapal berhenti total. 
 
Setelah didapat gaya yang terjadi, maka gaya tersebut dikalikan dengan sudut 
datang kapal, yaitu 30, 45, 60, dan 90 dengan mengunakan persamaan umum 
pythagoras dengan sudut tertentu. 
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 F  Fy 
 
 
Fx 
Gambar 4.3 Ilustrasi Penjabaran Arah Gaya 
 
Berdasarkan gambar 4.3, apabila sudut antara F dan Fx adalah α, yaitu 
merupakan sudut arah tabrak kapal, maka: 
Cos α = 
𝐹𝑥
𝐹
 , sehingga nilai Fx = F Cos α, dan 
Sin α = 
𝐹𝑦
𝐹
 , sehingga nilai Fy = F Sin α. 
Dari persamaan di atas, maka salah satu perhitungan gaya dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 Perhitungan Gaya Akibat Tabrakan Kapal 
Sudut 
Tabrakan 
(α) 
Kecepatan 
(m/s) 
Interval 
Waktu 
(s) 
F (kN) Fx (kN) Fy (kN) 
30o 0,5 1 -675 -584,57 -337,50 
    2 -337,5 -292,28 -168,75 
    3 -225 -194,86 -112,50 
    4 -168,75 -146,14 -84,38 
    5 -135 -116,91 -67,50 
  0,77 1 -1039,5 -900,23 -519,75 
    2 -519,75 -450,12 -259,88 
    3 -346,5 -300,08 -173,25 
    4 -259,875 -225,06 -129,94 
    5 -207,9 -180,05 -103,95 
45o 0,5 1 -675 -477,30 -477,30 
    2 -337,5 -238,65 -238,65 
    3 -225 -159,10 -159,10 
    4 -168,75 -119,32 -119,32 
    5 -135 -95,46 -95,46 
  0,77 1 -1039,5 -735,04 -735,04 
    2 -519,75 -367,52 -367,52 
    3 -346,5 -245,01 -245,01 
    4 -259,875 -183,76 -183,76 
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    5 -207,9 -147,01 -147,01 
60o 0,5 1 -675 -337,50 -584,57 
    2 -337,5 -168,75 -292,28 
    3 -225 -112,50 -194,86 
    4 -168,75 -84,38 -146,14 
    5 -135 -67,50 -116,91 
  0,77 1 -1039,5 -519,75 -900,23 
    2 -519,75 -259,88 -450,12 
    3 -346,5 -173,25 -300,08 
    4 -259,875 -129,94 -225,06 
    5 -207,9 -103,95 -180,05 
90o 0,5 1 -675 0,00 -675,00 
    2 -337,5 0,00 -337,50 
    3 -225 0,00 -225,00 
    4 -168,75 0,00 -168,75 
    5 -135 0,00 -135,00 
  0,77 1 -1039,5 0,00 -1039,50 
    2 -519,75 0,00 -519,75 
    3 -346,5 0,00 -346,50 
    4 -259,875 0,00 -259,88 
    5 -207,9 0,00 -207,90 
 
 
Perhitungan di atas dilakukan pada masing-masing sudut tabrakan, yaitu 30o, 
45o, 60o, dan 90o dan juga dengan interval masing-masing 1 hingga 5 detik. 
Dari perhitungan gaya tersebut, dilakukan running tabrakan ke struktur 
boatlanding untuk mencari reaksi pada struktur support boatlanding. 
 
4.3 Perhitungan Respon Joint pada Support Boatlanding 
Perhitungan respon joint pada support dilakukan dengn cara memberikan gaya 
kepada struktur boatlanding. Input gaya didapat dari perhitungan-perhitungan 
gaya di atas, dan dimasukkan gaya sesuai arah. Perhitungan ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai respon pada joint-joint tempat struktur boatlanding 
menopang, yaitu joint 0000, 0001, 473, dan 475. Joint 475 terletak pada 
support kiri atas,  joint 473 terletak pada support kanan atas,  joint 0000 
terletak pada support kiri bawah, dan joint 0001 terletak pada support kanan 
bawah. 
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Joint 475 Joint 473 
 
 Joint 0001 Joint 0001 
Gambar 4.4 Pembebanan Pada Struktur Boatlanding dan Letak Joint 
 
 
 
4.3.1 Pembebanan Dengan Fixed Support  
Dalam pembebanan ini, kondisi keempat joint di atas dalam kondisi fixed. 
Artinya joint tidak memiliki nilai kekauan tertentu. Setelah dilakukan 
pembebanan maka selanjutnya adalah proses running untuk melihat respon 
pada keempat joint tersebut. Hal tersebut bertujuan untuk melihat besar gaya 
yang diterima oleh keempat joint tersebut. 
Dari berbagai running pembebanan dengan variasi kecepatan saat operasi 
maupun kecelakaan, diketahui bahwa reaksi terbesar terletak pada sudut 
tabrakan 90 dan interval waktu 1 detik. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Respon Keempat Joint pada Struktur Boatlanding 
 
 
Dalam tabel di atas, load condition merupakan besar gaya yang dibebankan 
pada struktur boatlanding. Load condition 1 merupakan respon joint akibat 
adanya self weight atau beban member dari struktur tersebut. Sedangkan load 
condition IMP merupakan respon joint akibat beban tabrakan kapal. 
Dari berbagai running pembebanan didapatkan bahwa struktur boatlanding 
sanggup menahan beban dengan kecepatan maksimum saat kecelakaan yaitu 
0,77 m/s dan dengan interval waktu 1 detik pada sudut tabrakan 30o, 45o, 60o 
dan 90o. Hal ini dapat dilihat dari kondisi UC member struktur boatlanding 
yaitu tidak ada yang nilainya lebih besar dari 1, atau berwarna merah pada 
postview hasil running. Untuk sudut tabrakan 90o, pada interval tabrakan 1 
detik terdapat member yang memiliki UC dengan besaran lebih dari 0,8 akan 
tetapi kurang dari 1. 
LOAD
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z)
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898
IMP -8.898 42.060 23.367 -867.225 93.484 -324.924
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274
IMP 8.894 42.068 23.368 -867.268 -93.475 325.066
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985
IMP 51.710 -158.912 -23.367 -544.177 -61.216 45.002
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216
IMP -51.706 -158.906 -23.367 -544.144 61.198 -44.790
kips in-kip
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Gambar 4.5 Besar UC Member pada Sudut Tabrakan 90o dan Interval 1 Detik 
 
Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa kondisi member paling besar memiliki 
nilai UC sebesar 0,973. Hal ini masih dapat ditolerir karena member masih 
memiliki kekuatan untuk menahan beban yang terjadi akibat tabrakan. 
 
4.3.2 Pemilihan Variasi Support  
Dalam brosur terdapat beberapa jenis shock cells. Dalam tugas akhir ini 
digunakan shock cells tipe TH 1630 dan TH 1636. Keduanya dipilih karena 
memiliki dimensi yang hampir sama dengan dimensi support boatlanding. 
 
 
Gambar 4.6 Dimensi Shock Cells 
(Trelleborg Boat Landing Brochur) 
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Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa respon gaya terbesar pada sumbu y 
yaitu dengan total sebesar -175.062 kips atau sekitar 87,5 ton. Dengan gaya 
tersebut, dicari defleksi pada sistem dan dicari koefisien k untuk dimasukkan 
pada joint di support boatlanding. K dicari dengan persamaan F = k x yang 
didapat dari grafik. 
 
Gambar 4.7 Hubungan antara Defleksi dan Gaya Reaksi 
(Trelleborg Boat Landing Brochure) 
 
Kembali pada grafik, apabila dimasukkan nilai f = 87,5 maka: 
TH 1630 memiliki defleksi sebesar 175 mm atau 0,175 m 
Dengan persamaan F = kx maka : 
k = F/x = 87,5/0,175 
k = 500 ton/m  
 
TH 1636 memiliki defleksi sebesar 187,5 mm atau 0,188 m 
Dengan persamaan F = kx maka : 
k = F/x = 87,5/0,188 
k = 465,4 ton/m  
Setelah diketahui nilai K, nilai tersebut dimasukkan pada joint di support 
boatlanding. 
Berikut ini adalah gambar pemberian nilai k pada joint di support boatlanding. 
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Gambar 4.8 Proses Pemberian Spring pada Joint di Support Boatlanding 
Dengan K = 500 ton/m 
 
 
Gambar 4.9 Proses Pemberian Spring pada Joint di Support Boatlanding 
Dengan K = 465,4 ton/m 
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Setelah diberikan spring pada joint masing-masing support, maka dilakukan 
running dengan beban tabrakan kapal seperti running sebelumnya. Setelah itu 
dilihat reaksi pada joint yang telah diberi spring tersebut. 
 
Gambar 4.10 Hasil Running Pada Postview di SACS  
(shock cells tipe TH 1636, sudut 90, dan t = 3 dan kondisi kecelakaan) 
 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa UC untuk semua member masih 
dalam batas aman, karena UC member tidak ada yang melebihi 0,80. Dengan 
demikian struktur dengan kondisi tersebut dapat menahan beban tabrakan dari 
kapal. 
 
 
Gambar 4.11 Hasil respon joint pada support boatlanding 
(kondisi sudut tabrak 90, t = 3, dan K = 465,4 ton/m) 
 
Dari hasil running di atas, diketahui bahwa masing-masing sudut pada 
kecepatan maksimal saat kecelakaan yaitu 0,77 m/s, rata-rata dapat menahan 
beban dengan interval 3 detik. Karena ketika running dilakukan pada interval 1 
dan 2 detik, terdapat nilai UC member yang melebihi 1 dan. Hal itu 
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membuktikan bahwa struktur tidak dapat menahan beban dengan kecepatan 
maksimum 0,77 m/s dengan interval waktu tabrakan 1 hingga 2 detik untuk 
seluruh sudut tabrakan. Untuk jenis shock cells TH 1630 dengan nilai k = 500 
ton/m, pada sudut tabrak 60o member masih dapat menahan beban dengan 
interval waktu tabrakan 2 detik dengan kecepatan maksimum kondisi 
kecelakaan yaitu 0,77 m/s. 
Nilai respon pada keempat joint pada support dapat dilihat pada tabel-tabel 
berikut dimana kecepatan yang digunakan adalah kecepatan maksimum saat 
kondisi kecelakan yaitu 0,77 m/s: 
a. TH 1630 
Tabel 4.3 Respon Pada Joint dengan Sudut Tabrakan 30o 
Dengan interval waktu  tabrak  3 detik 
   
JOINT 
LOAD 
COND 
 
Kips in-kip   
FORCE 
(X) 
FORCE 
(Y) 
FORCE 
(Z) 
MOMENT 
(X) 
MOMENT 
(Y) 
MOMENT 
(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 16.168 -2.459 9.059 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.422 -33.288 8.143 0.000 0.000 0.000 
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 14.500 -21.980 1.514 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.245 -52.808 0.577 0.000 0.000 0.000 
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 16.027 21.667 -9.988 0.000 0.000 0.000 
  ALL 14.668 52.495 -26.985 0.000 0.000 0.000 
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 20.766 41.720 -0.584 0.000 0.000 0.000 
  ALL 22.126 72.549 -17.559 0.000 0.000 0.000 
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Tabel 4.4 Respon pada Joint dengan Sudut Tabrakan 45o 
Dengan interval waktu  tabrak 3 detik 
   
JOINT 
LOAD 
COND 
 
Kips in-kip   
FORCE 
(X) 
FORCE 
(Y) 
FORCE 
(Z) 
MOMENT 
(X) 
MOMENT 
(Y) 
MOMENT 
(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 13.700 -9.312 10.556 0.000 0.000 0.000 
  ALL 12.953 -40.140 9.640 0.000 0.000 0.000 
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.340 -25.250 4.396 0.000 0.000 0.000 
  ALL 12.085 -56.078 3.459 0.000 0.000 0.000 
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.669 36.634 -11.315 0.000 0.000 0.000 
  ALL 10.310 67.462 -28.311 0.000 0.000 0.000 
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 18.371 53.007 -3.637 0.000 0.000 0.000 
  ALL 19.732 83.836 -20.611 0.000 0.000 0.000 
 
 
Tabel 4.5 Respon pada Joint dengan Sudut Tabrakan 60o 
Dengan interval waktu  tabrak 2 detik 
   
JOINT 
LOAD 
COND 
 
kips in-kip   
FORCE 
(X) 
FORCE 
(Y) 
FORCE 
(Z) 
MOMENT 
(X) 
MOMENT 
(Y) 
MOMENT 
(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 15.447 -23.295 17.001 0.000 0.000 0.000 
  ALL 14.701 -54.123 16.085 0.000 0.000 0.000 
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.112 -40.200 10.467 0.000 0.000 0.000 
  ALL 11.857 -71.028 9.531 0.000 0.000 0.000 
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 9.776 73.660 -17.806 0.000 0.000 0.000 
  ALL 8.417 104.488 -34.803 0.000 0.000 0.000 
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 22.088 91.026 -9.662 0.000 0.000 0.000 
  ALL 23.449 121.855 -26.636 0.000 0.000 0.000 
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Tabel 4.6 Respon pada Joint dengan Sudut Tabrakan 90o 
Dengan interval waktu  tabrak 3 detik 
    
JOINT 
LOAD 
COND 
 
kips in-kip   
FORCE 
(X) 
FORCE 
(Y) 
FORCE 
(Z) 
MOMENT 
(X) 
MOMENT 
(Y) 
MOMENT 
(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 1.669 -24.439 10.572 0.000 0.000 0.000 
  ALL 0.923 -55.267 9.656 0.000 0.000 0.000 
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP -1.669 -24.439 10.572 0.000 0.000 0.000 
  ALL -0.924 -55.267 9.636 0.000 0.000 0.000 
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP -4.739 63.388 -10.572 0.000 0.000 0.000 
  ALL -6.098 94.216 -27.569 0.000 0.000 0.000 
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 4.739 63.387 -10.572 0.000 0.000 0.000 
  ALL 6.100 94.216 -27.547 0.000 0.000 0.000 
 
Untuk sudut tabrakan 60o tabrakan dapat ditahan dengan interval waktu 2 
detik. Hal ini dapat dilihat pada postview, dengan interval 2 detik tidak ada 
satupun member yang nilai UC melebihi 1. Hal ini dapat dilihat pada gambar 
4.12 
 
 
Gambar 4.12 Hasil Running pada TH 1630 dan Sudut Tabrakan 60o 
 
Dari Tabel 4.2 – 4.5 di atas dapat dilihat bahwa pada joint yang terdapat pada 
support bagian atas, yaitu 473 dan 475 memiliki respon negatif pada sumbu y, 
dimana menunjukkan bahwa bagian tersebur tertarik terhadap sumbu y. 
Sedangkan pada joint yang terdapat pada support bagian bawah yaitu 0000 dan 
0001 mengalami respon positif pada sumbu y yang menunjukkan bahwa 
bagian tersebut tertekan pada sumbu y.   
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b. TH 1636 
Tabel 4.7 Respon pada Joint dengan Sudut Tabrakan 30o 
Dengan interval waktu  tabrak 3 detik 
   
JOINT 
LOAD 
COND 
 
kips in-kip   
FORCE 
(X) 
FORCE 
(Y) 
FORCE 
(Z) 
MOMENT 
(X) 
MOMENT 
(Y) 
MOMENT 
(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 16.150 -2.400 9.456 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.405 -33.148 9.100 0.000 0.000 0.000 
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 14.480 -21.924 1.914 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.223 -52.671 1.538 0.000 0.000 0.000 
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 16.049 21.612 -10.385 0.000 0.000 0.000 
  ALL 14.693 52.359 -27.941 0.000 0.000 0.000 
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 20.782 41.661 -0.986 0.000 0.000 0.000 
  ALL 22.139 72.408 -18.520 0.000 0.000 0.000 
 
Tabel 4.8 Respon pada Joint dengan Sudut Tabrakan 45o 
Dengan interval waktu  tabrak 3 detik 
    
JOINT 
LOAD 
COND 
 
kips in-kip   
FORCE 
(X) 
FORCE 
(Y) 
FORCE 
(Z) 
MOMENT 
(X) 
MOMENT 
(Y) 
MOMENT 
(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 13.685 -9.229 11.119 0.000 0.000 0.000 
  ALL 12.941 -39.976 10.763 0.000 0.000 0.000 
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.323 -25.170 4.961 0.000 0.000 0.000 
  ALL 12.067 -55.917 4.585 0.000 0.000 0.000 
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.688 36.555 -11.877 0.000 0.000 0.000 
  ALL 10.333 67.302 -29.434 0.000 0.000 0.000 
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 18.383 52.924 -4.203 0.000 0.000 0.000 
  ALL 19.740 83.672 -21.738 0.000 0.000 0.000 
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Tabel 4.9 Respon pada Joint dengan Sudut Tabrakan 60o 
Dengan interval waktu  tabrak 3 detik 
   
JOINT 
LOAD 
COND 
 
Kips in-kip   
FORCE 
(X) 
FORCE 
(Y) 
FORCE 
(Z) 
MOMENT 
(X) 
MOMENT 
(Y) 
MOMENT 
(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 10.289 -15.429 12.024 0.000 0.000 0.000 
  ALL 9.544 -46.177 11.668 0.000 0.000 0.000 
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 7.395 -26.701 7.670 0.000 0.000 0.000 
  ALL 8.139 -57.449 7.294 0.000 0.000 0.000 
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 6.532 49.008 -12.560 0.000 0.000 0.000 
  ALL 5.177 79.755 -30.117 0.000 0.000 0.000 
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 14.732 60.583 -7.134 0.000 0.000 0.000 
  ALL 16.089 91.331 -24.668 0.000 0.000 0.000 
 
 
Tabel 4.10 Respon pada Joint dengan Sudut Tabrakan 90o 
Dengan interval waktu  tabrak  3 detik 
   
JOINT 
LOAD 
COND 
 
Kips in-kip   
FORCE 
(X) 
FORCE 
(Y) 
FORCE 
(Z) 
MOMENT 
(X) 
MOMENT 
(Y) 
MOMENT 
(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 1.671 -24.324 11.370 0.000 0.000 0.000 
  ALL 0.926 -55.071 11.014 0.000 0.000 0.000 
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP -1.671 -24.324 11.370 0.000 0.000 0.000 
  ALL -0.927 -55.071 10.994 0.000 0.000 0.000 
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP -4.734 63.272 -11.370 0.000 0.000 0.000 
  ALL -6.090 94.020 -28.927 0.000 0.000 0.000 
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 4.734 63.272 -11.370 0.000 0.000 0.000 
  ALL 6.091 94.020 -28.905 0.000 0.000 0.000 
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Untuk model support dengan menggunakan TH 1636, dari tabel 4.6 – 4.9 dapat 
menahan beban dengan kecepatan maksimum 0,77 m/s dengan interval 
minimum 3 detik. Hal ini dikarenakan member pada interval lebih kecil dari 3 
detik memiliki nilai UC maksimum melebihi 1 diana hal tersebut tidak dapat 
ditolerir karena dianggap gagal menahan stress dari gaya yang ada. 
 
4.4  Perbandingan Nilai UC Maksimal dari Masing-Masing Kondisi 
Support 
Setelah dilakukan proses running terhadap ketiga jenis support yaitu kondisi 
fiks, menggunakan TH 1630, dan menggunakan TH 1636 maka selanjutnya 
adalah membandingkan kondisi UC pada ketiga jenis support tersebut. UC 
yang dipakai adalah ketika kondisi beban Y maksimal yaitu ketika kondisi 
kecepatan kapal 0,77 m/s dan interval tabrak 1 detik dengan sudut tabrakan 90o 
a. Kondisi Fixed 
 
Gambar 4.13 UC Maksimum pada Kondisi Support Fixed 
 
Pada Gambar 4.13 di atas dapat dilihat bahwa UC maksimum terdapat pada 
member 813-0013 dengan nilai sebesar 0,993. Hal itu masih dapat ditolerir 
karena nilai UC masih di bawah 1. 
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b. Kondisi Menggunakan Support Jenis TH 1630 
 
Gambar 4.14 UC Maksimum pada Kondisi Support TH 1630 
Dari Gambar 4.14 dapat dilihat bahwa pada sudut tabrak 90o, kecepatan kapal 
0,77 m/s, dan interval waktu tabrak 1 detik member yang memiliki UC 
maksimum adalah member 0002-806 dan member 0003-801 dengan nilai UC 
sebesar 1,41. Hal ini tidak dapat ditolerir karena member dianggap tidak dapat 
menahan stress dari beban yang terjadi. 
c. Kondisi Menggunakan Support Jenis TH 1636 
 
Gambar 4.15 UC Maksimum pada Kondisi Support TH 1636 
Dari Gambar 4.15 di atas dapat dilihat bahwa pada sudut tabrak 90o, kecepatan 
kapal 0,77 m/s, dan interval waktu tabrak 1 detik, member yang memiliki UC 
maksimum adalah member 0002-806 dan member 0003-801 dengan besar nilai 
UC adalah 1,44. Hal ini tidak dapat ditolerir karena member dianggap gagal 
menahan stress dari beban yang terjadi pada struktur. 
Dari ketiga jenis support di atas dapat dilihat bahwa UC maksimum saat 
kondisi support fiks adalah sebesar 0,993. Sedangkan untuk nilai UC 
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maksimum saat terdapat spring dengan shock cells jenis TH 1630 adalah 
sebesar 1,41 dan jenis TH 1636 adalah sebear 1,44. 
Dari penjabaran di atas dapat dilihat bahwa variasi jenis support memperburuk 
kinerja dari sistem boatlanding itu sendiri, dimana nilai UC yang dihasilkan 
lebih buruk daripada saat tanpa variasi. Dari perbandingan kedua jenis support 
yaitu TH 1630 dan TH 1636 dapat dilihat bahwa support TH 1630 lebih baik 
dalam menahan beban karena member memiliki UC maksimum lebih baik 
daripada TH 1636. Hal ini dikarenakan nilai K pada TH 1630 lebih besar yaitu 
500 ton/m dibandingkan dengan TH 1636 yang hanya 465,4 ton/m. 
 
4.5 Running Pada Jacket 
Setelah mengetahui respon pada joint-joint tempat support berada, maka 
dilakukan pembebanan pada struktur jacket untuk mengetahui apakah beban 
dari boatlanding mempengaruhi kekuatan jacket secara signifikan. 
Proses di atas dilakukan dengan cara memberi beban pada joint-joint tempat 
menempelnya struktur boatlanding ke jacket leg. Setelah itu dilakukan running 
pembebanan tersebut dan dilihat apakah UC struktur masih dalam batas ijin 
ataukah melebihi. 
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 Joint 475 Joint 473 
 
 Joint 0000 Joint 0001 
Gambar 4.16 Letak Joint pada Jacket 
 
 
Gambar 4.17 Pembebanan pada Joint Tempat Menempelnya Support 
Boatlanding (Pada kondisi fixed, sudut tabrakan 90o dan kecepatan 0,77m/s) 
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Setelah melakukan pembebanan pada joint, langkah selanjutnya adalah melihat 
kondisi jacket apakah UC masih memenuhi apakah berubah setelah adanya 
perubahan support pada struktur boatlanding. 
 
Gambar 4.18 Nilai UC pada Member 0001-473 
(fixed, sudut 90) 
 
Gambar 4.19 Nilai UC pada Member 0001-473 
(TH 1630, sudut 90) 
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Gambar 4.20 Nilai UC pada Member 0001-473 
(TH 1636, sudut 90) 
Dari Gambar 4.18-4.19 di atas dapat dilihat bahwa nilai UC yang dialami 
member sebesar 0,24. Member 0001-473 merupakan member yang terletak di 
antara dua join support yaitu joint 0001 dan 473. Hal ini membuktikan bahwa 
hasil running tabrakan pada boatlanding dan dengan variasi jenis support tidak 
berpengaruh pada kekuatan dari jacket. Hal ini dapat dilihat dari nilai UC yang 
sama untuk ketiga jenis support. 
Pengaruh dari gaya yang diterima oleh boatlanding sangat kecil terhadap 
kekuatan struktur. Akan tetapi untuk defleksi di tiap joint tempat menempelnya 
support boatlanding terdapat perbedaan yang juga sangat kecil. Hal ini dapat 
diketahui dari tabel berikut:  
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Tabel 4.11 Defleksi di Joint Saat Support Normal 
Sudut 
Def (in) Rot (deg) 
X Y Z X Y Z 
30 473 1.4271 0.8410 -0.1024 0.0003 0.0002 0.0015 
  475 1.3862 0.2800 0.0119 0.0002 0.0003 0.0012 
  0 1.3796 0.2870 0.0137 0.0002 0.0004 0.0012 
  1 1.4274 0.8575 -0.1066 0.0002 0.0003 0.0014 
45 473 1.1734 1.0079 -0.1049 0.0004 0.0001 0.0012 
  475 1.1248 0.5569 -0.0133 0.0003 0.0003 0.0009 
  0 1.1171 0.5675 -0.0118 0.0002 0.0004 0.0009 
  1 1.1764 1.0265 -0.1085 0.0002 0.0002 0.0012 
60 473 0.8397 1.1082 -0.1012 0.0004 0.0000 0.0009 
  475 0.7867 0.7980 -0.0385 0.0004 0.0003 0.0005 
  0 0.7785 0.8118 -0.0375 0.0003 0.0003 0.0005 
  1 0.8454 1.1280 -0.1039 0.0002 0.0001 0.0009 
90 473 0.0273 1.0863 -0.0761 0.0004 -0.0002 0.0002 
  475 -0.0237 1.1100 -0.0818 0.0004 0.0002 -0.0002 
  0 -0.0315 1.1284 -0.0821 0.0003 0.0001 -0.0002 
  1 0.0369 1.1055 -0.0767 0.0003 -0.0002 0.0002 
 
Tabel 4.12 Defleksi di Joint Saat Support Dengan Shock Cells TH 1630 
Sudut 
Def (in) Rot (deg) 
X Y Z X Y Z 
30 473 1.4673 0.9116 -0.1102 0.0004 0.0003 0.0018 
  475 1.4352 0.1973 0.0185 0.0003 0.0003 0.0015 
  0 1.4304 0.2090 0.0194 0.0003 0.0004 0.0015 
  1 1.4633 0.9356 -0.1162 0.0003 0.0005 0.0017 
45 473 1.2019 1.0641 -0.1118 0.0005 0.0002 0.0015 
  475 1.1675 0.4884 -0.0082 0.0004 0.0003 0.0012 
  0 1.1632 0.5044 -0.0080 0.0004 0.0004 0.0012 
  1 1.2000 1.0907 -0.1173 0.0003 0.0004 0.0014 
60 473 1.2820 1.7046 -0.1534 0.0007 0.0002 0.0016 
  475 1.2307 1.1080 -0.0466 0.0006 0.0003 0.0012 
  0 1.2253 1.1331 -0.0467 0.0005 0.0004 0.0012 
  1 1.2825 1.7416 -0.1597 0.0005 0.0003 0.0016 
90 473 0.0130 1.0815 -0.0779 0.0006 -0.0001 0.0001 
  475 -0.0145 1.1061 -0.0831 0.0006 0.0000 -0.0002 
  0 -0.0162 1.1314 -0.0852 0.0004 0.0000 -0.0002 
  1 0.0176 1.1085 -0.0804 0.0005 -0.0001 0.0001 
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Tabel 4.13 Defleksi di Joint Saat Support Dengan Shock Cells TH 1636 
Sudut 
Def (in) Rot (deg) 
X Y Z X Y Z 
30 473 1.4672 0.9115 -0.1102 0.0004 0.0003 0.0018 
  475 1.4352 0.1973 0.0185 0.0003 0.0003 0.0015 
  0 1.4305 0.2089 0.0193 0.0003 0.0004 0.0015 
  1 1.4633 0.9356 -0.1162 0.0003 0.0005 0.0017 
45 473 1.2019 1.0641 -0.1118 0.0005 0.0002 0.0015 
  475 1.1675 0.4883 -0.0082 0.0004 0.0003 0.0012 
  0 1.1632 0.5043 -0.0081 0.0004 0.0004 0.0012 
  1 1.2000 1.0907 -0.1173 0.0003 0.0004 0.0014 
60 473 0.8546 1.1461 -0.1066 0.0006 0.0001 0.0011 
  475 0.8203 0.7481 -0.0353 0.0005 0.0002 0.0008 
  0 0.8166 0.7680 -0.0359 0.0004 0.0003 0.0008 
  1 0.8550 1.1741 -0.1113 0.0004 0.0002 0.0011 
90 473 0.0129 1.0815 -0.0779 0.0006 -0.0001 0.0001 
  475 -0.0145 1.1060 -0.0831 0.0006 0.0000 -0.0002 
  0 -0.0161 1.1313 -0.0853 0.0004 0.0000 -0.0002 
  1 0.0175 1.1085 -0.0804 0.0005 -0.0001 0.0001 
 
Dari Tabel 4.10-4.12 dapat dilihat bahwa pada tiap joint dari ketiga jenis 
support yaitu kondisi fixed, menggunakan TH 1630, dan menggunakan TH 
1636 memiliki perbedaan defleksi yang sangat kecil. Sebagai contoh pada joint 
473 dan sudut tabrak 30o, saat kondisi fiks, pada sumbu x memiliki besar 
defleksi 1,4271 in. Sedangkan pada kondisi support TH 1630 dan 1636 
masing-masing adalah 1,4673 in dan 1,4672 in. Hal ini juga mengindikasikan 
bahwa pengaruh dari tabrakan kapal sendiri masih bisa diserap oleh sistem 
boatlanding dan tidak mengganggu kekuatan dari struktur jacket tersebut. 
Akan tetapi, dari nilai defleksi tersebut dapat dilihat bahwa nilai defleksi saat 
kondisi fixed lebih baik daripada saat kondisi memakai TH 1630 dan 1636. 
Untuk perbandingan kedua jenis support sendiri dapat dilihat bahwa defleksi 
dengan menggunakan TH 1630 lebih baik daripada menggunakan TH 1636. 
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(halaman ini sengaja dikosongkan) 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Dari analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Boatlanding tanpa variasi support dapat menahan beban akibat tabrakan 
kapal dengan kecepatan 0,77 m/s dengan interval waktu kapal menabrak 
hingga berhenti selama 1 detik. Hal ini dibuktikan dengan nilai UC 
maksimum pada saat kapal menabrak dengan kondisi kecepatan maksimum 
kecelakaan, dan sudut tabrakan 90o adalah sebesar 0,993. Hal ini 
menunjukkan bahwa member masih dapat menahan stress akibat beban yang 
terjadi. 
2. Dengan modifikasi pada struktur support, dengan sudut tabrakan 90o dan 
kecepatan maksimum 0,77 m/s dan interval tabrakan 1 detik, nilai UC 
maksimum saat terdapat spring dengan shock cells jenis TH 1630 adalah 
sebesar 1,41 dan jenis TH 1636 adalah sebear 1,44. Hal ini mengindikasikan 
bahwa dengan menggunakan variasi sistem support, kekuatan boatlanding 
menjadi berkurang. 
3. Tabrakan pada boatlanding dengan variasi jenis support tidak berpengaruh 
pada kekuatan jacket. Hal ini dapat dilihat dari nilai UC yang sama untuk 
ketiga jenis support yaitu sebesar 0,24. Selain itu untuk bukti lain bahwa 
pengaruh pergantian sistem support sangat kecil dapat dilhat pada defleksi 
pada joint. Sebagai contoh pada joint 473 dan sudut tabrak 30o, saat kondisi 
fixed, pada sumbu x memiliki besar defleksi 1,4271 in. Sedangkan pada 
kondisi support TH 1630 dan 1636 masing-masing adalah 1,4673 in dan 
1,4672 in. Hal ini juga mengindikasikan bahwa pengaruh dari tabrakan kapal 
sendiri masih bisa diserap oleh sistem boatlanding dan tidak mengganggu 
kekuatan dari struktur jacket tersebut  
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5.2  Saran 
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka diberikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk lebih realistis, dapat dilakukan beban benturan kapal akibat 6 derajat 
kebebasan gerak kapal saat sudah menyandar di boatlanding. 
2. Perhitungan tabrakan dalam analisis ini hanya berdasarkan kecepatan kapal. 
Untuk penelitian selanjutnya dapat memperhitungkan kecepatan kapal dan 
pengaruh beban gelombang dan arus terhadap kecepatan kapal saat merapat. 
3. Proses pemilihan shock cells dapat dilakukan dengan cara menganalisis 
proses instalasi kedua sistem tersebut maupun kemudahan dan perhitungan 
dari sisi ekonomisnya. 
4. Permodelan shock cells dapat dilakukan lebih rinci lagi untuk memperoleh 
hasil yang lebih signifikan. 
  
  
  
   
  
 
  
 
F dengan sudut tabrakan 30o  
    Sudut tabrakan= 30 
    Kondisi Operasi 
     t 
 
= 1 
    
                                         FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -23.175 10.615 7.607 -240.203 111.219 -1.134.573 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -17.403 16.700 7.567 -322.944 50.497 -923.695 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -28.632 -32.813 4.051 -418.997 324.458 -1.567.703 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -62.206 -70.375 -19.225 65.650 364.223 -1.596.783 
        
        t 
 
= 2 
    
                                          FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.650 16.121 8.343 -262.957 63.612 23.848 
  IMP -11.168 5.400 3.790 -119.896 56.577 -549.520 
                
475 1 -3.615 15.950 8.300 -261.359 -63.444 -23.972 
  IMP -8.303 8.256 3.795 -161.640 26.356 -443.042 
                
0 1 3.675 -15.952 9.508 -301.221 -68.654 -24.825 
  IMP -13.844 -16.605 1.958 -208.469 161.451 -765.454 
                
1 1 -3.710 -16.120 9.524 -302.795 68.776 25.061 
  IMP -30.626 -34.987 -9.544 31.717 181.040 -781.039 
        
        t 
 
= 3 
    
                                          FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -7.725 3.538 2.536 -80.068 37.073 -378.198 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -5.801 5.567 2.522 -107.649 16.833 -307.905 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -9.544 -10.938 1.350 -139.668 108.155 -522.578 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -20.736 -23.458 -6.408 21.885 121.410 -532.271 
        
        t 
 
= 4 
    
                                      FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -5.794 2.654 1.902 -60.055 27.805 -283.640 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -4.351 4.175 1.892 -80.740 12.623 -230.917 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -7.157 -8.204 1.013 -104.751 81.112 -391.918 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -15.552 -17.594 -4.806 16.409 91.054 -399.188 
        
 
       
 
 
 
t 
 
= 5 
    
                                      FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -4.635 2.123 1.521 -48.041 22.243 -226.909 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -3.481 3.340 1.513 -64.588 10.099 -184.733 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -5.726 -6.563 0.810 -83.798 64.890 -313.532 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -12.441 -14.075 -3.845 13.129 72.843 -319.348 
 
Kondisi 
Kecelakaan 
      t 
 
= 1 
    
                                       FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -35.689 16.347 11.714 -369.914 171.276 -1.747.230 
    -32.032 32.503 20.068 -633.287 234.963 -1.723.332 
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -26.801 25.717 11.653 -497.334 77.764 -1.422.478 
    -30.463 41.860 20.023 -761.068 13.702 -1.446.752 
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -44.092 -50.532 6.239 -645.253 499.661 -2.414.243 
    -40.370 -66.676 15.805 -949.022 430.403 -2.439.228 
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -95.797 -108.377 -29.606 101.098 560.898 -2.459.026 
    -99.514 -124.533 -20.073 -202.149 629.713 -2.433.810 
        
        t 
 
= 2 
    
                                     FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -17.845 8.174 5.857 -184.961 85.639 -873.625 
                
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -13.401 12.859 5.827 -248.672 38.882 -711.245 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -22.046 -25.267 3.119 -322.631 249.833 -1.207.134 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -47.899 -54.189 -14.803 50.548 280.452 -1.229.525 
        
        t 
 
= 3 
    
                                  FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -11.896 5.449 3.905 -123.304 57.092 -582.417 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -8.934 8.572 3.884 -165.778 25.922 -474.166 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -14.698 -16.844 2.080 -215.086 166.556 -804.758 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -31.933 -36.126 -9.869 33.701 186.968 -819.685 
        
        
        
t 
 
= 4 
    
                          FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -8.922 4.087 2.929 -92.480 42.819 -436.812 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -6.700 6.429 2.913 -124.335 19.441 -355.623 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -11.023 -12.633 1.560 -161.315 124.916 -603.567 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -23.950 -27.094 -7.402 25.275 140.226 -614.762 
        
        t 
 
= 5 
    
                                      FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -7.138 3.269 2.343 -73.984 34.256 -349.452 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -5.360 5.144 2.331 -99.469 15.553 -284.501 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -8.819 -10.107 1.248 -129.053 99.934 -482.857 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -19.160 -21.676 -5.921 20.220 112.182 -491.814 
 
F dengan sudut tabrakan 45o  
     Sudut tabrakan = 45 
    Kondisi Operasi 
      t 
 
= 1 
    
                                         FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -20.649 16.829 10.745 -364.423 108.952 -989.432 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -12.484 21.799 10.713 -431.989 23.091 -691.110 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -13.343 -57.631 -1.227 -447.716 253.039 -1.271.291 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -60.826 -88.299 -20.232 -51.996 309.263 -1.312.460 
        
        t 
 
= 2 
    
                                        FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -10.325 8.415 5.373 -182.213 54.476 -494.721 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -6.242 10.900 5.357 -215.997 11.545 -345.559 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -6.671 -28.816 -0.614 -223.860 126.521 -635.652 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -30.413 -44.150 -10.116 -25.998 154.633 -656.237 
        
 
 
      
t 
 
= 3 
    
                                     FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -6.883 5.610 3.582 -121.473 36.317 -329.806 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -4.161 7.266 3.571 -143.995 7.697 -230.367 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -4.448 -19.210 -0.409 -149.237 84.345 -423.758 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -20.275 -29.433 -6.744 -17.332 103.086 -437.481 
        
        t 
 
= 4 
    
                                       FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -5.162 4.207 2.686 -91.102 27.237 -247.348 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -3.121 5.450 2.678 -107.993 5.772 -172.771 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -3.336 -14.407 -0.307 -111.924 63.257 -317.810 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -15.206 -22.074 -5.058 -12.999 77.313 -328.102 
        
 
 
 
 
 
       
t 
 
= 5 
    
                                          FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -4.130 3.366 2.149 -72.886 21.791 -197.890 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -2.497 4.360 2.143 -86.399 4.618 -138.224 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -2.669 -11.526 -0.245 -89.545 50.609 -254.262 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -12.165 -17.660 -4.046 -10.399 61.854 -262.497 
 
 
Kondisi 
Kecelakaan 
      t 
 
= 1 
    
                                    FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -31.799 25.917 16.548 -561.211 167.786 -1.523.725 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -19.225 33.571 16.498 -665.263 35.559 -1.064.310 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -20.548 -88.751 -1.890 -689.482 389.680 -1.957.788 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -93.671 -135.980 -31.157 -80.074 476.265 -2.021.188 
   
 
 
    
        
t 
 
= 2 
    
                                       FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -15.900 12.959 8.274 -280.606 83.893 -761.863 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -9.613 16.785 8.249 -332.632 17.780 -532.155 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -10.274 -44.376 -0.945 -344.741 194.840 -978.894 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -46.836 -67.990 -15.578 -40.037 238.132 -1.010.594 
        
        t 
 
= 3 
    
                                 FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -10.600 8.639 5.516 -187.067 55.927 -507.898 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -6.408 11.190 5.499 -221.750 11.853 -354.763 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -6.849 -29.583 -0.630 -229.823 129.891 -652.584 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -31.223 -45.326 -10.385 -26.691 158.752 -673.716 
        
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
      
t 
 
= 4 
    
                                    FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -7.950 6.479 4.137 -140.302 41.946 -380.929 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -4.806 8.393 4.125 -166.315 8.890 -266.076 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -5.137 -22.188 -0.472 -172.370 97.419 -489.444 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -23.418 -33.995 -7.789 -20.018 119.065 -505.294 
        
        t 
 
= 5 
    
                                       FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -6.360 5.184 3.310 -112.245 33.558 -304.752 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -3.845 6.714 3.300 -133.056 7.112 -212.867 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP -4.110 -17.751 -0.378 -137.899 77.938 -391.566 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -18.735 -27.197 -6.231 -16.015 95.255 -404.246 
 
F dengan sudut tabrakan 60o  
     Sudut tabrakan = 60 
    Kondisi Operasi 
      t 
 
= 1 
    
                                       FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -16.716 21.897 13.152 -463.807 99.259 -776.860 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -6.713 25.413 13.129 -511.594 -5.890 -411.426 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 2.856 -78.521 -6.422 -445.922 164.375 -888.240 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -55.300 -100.205 -19.860 -166.099 233.227 -938.692 
        
        t 
 
= 2 
    
                              FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -8.358 10.948 6.576 -231.899 49.629 -388.427 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -3.357 12.706 6.565 -255.792 -2.944 -205.713 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 1.428 -39.260 -3.211 -222.958 82.187 -444.118 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -27.649 -50.102 -9.930 -83.047 116.613 -469.344 
        
   
 
    
t 
 
= 3 
    
                                    FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -5.572 7.299 4.384 -154.606 33.087 -258.955 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -2.238 8.471 4.377 -170.534 -1.964 -137.141 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 0.952 -26.174 -2.141 -148.643 54.792 -296.081 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -18.433 -33.402 -6.620 -55.368 77.743 -312.899 
        
        t 
 
= 4 
    
                                     FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -4.179 5.474 3.288 -115.949 24.815 -194.223 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -1.679 6.353 3.282 -127.896 -1.471 -102.867 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 0.713 -19.630 -1.605 -111.481 41.097 -222.074 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -13.825 -25.051 -4.965 -41.521 58.310 -234.687 
        
 
 
 
 
 
 
      
t 
 
= 5 
    
                                         FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -3.343 4.379 2.630 -92.759 19.852 -155.371 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -1.343 5.082 2.626 -102.316 -1.178 -82.286 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 0.571 -15.704 -1.284 -89.183 32.875 -177.647 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -11.060 -20.041 -3.972 -33.218 46.645 -187.738 
 
Kondisi 
Kecelakaan 
      t 
 
= 1 
    
                                         FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -25.742 33.721 20.254 -714.257 152.859 -1.196.363 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -10.339 39.136 20.219 -787.849 -9.069 -633.599 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 4.397 -120.921 -9.889 -686.716 253.139 -1.367.892 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -85.161 -154.315 -30.584 -255.788 359.169 -1.445.588 
   
 
 
 
 
    
        
t 
 
= 2 
    
                                         FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -12.871 16.861 10.127 -357.132 76.431 -598.192 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -5.169 19.568 10.110 -393.928 -4.534 -316.807 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 2.199 -60.461 -4.945 -343.363 126.572 -683.959 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -42.581 -77.158 -15.292 -127.894 179.588 -722.808 
        
        t 
 
= 3 
    
                                           FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -8.581 11.240 6.751 -238.089 50.953 -398.789 
          
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -3.446 13.045 6.740 -262.619 -3.023 -211.199 
          
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 1.466 -40.308 -3.296 -228.907 84.379 -455.964 
          
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -28.387 -51.439 -10.195 -85.265 119.723 -481.863 
  
      
 
 
 
 
 
       
t 
 
= 4 
    
                                         FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -6.436 8.430 5.064 -178.566 38.215 -299.094 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -2.585 9.784 5.055 -196.964 -2.267 -158.402 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 1.099 -30.231 -2.472 -171.681 63.285 -341.977 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -21.290 -38.579 -7.646 -63.948 89.793 -361.401 
        
        t 
 
= 5 
    
                                          FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -5.149 6.744 4.051 -142.854 30.572 -239.278 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP -2.068 7.827 4.044 -157.573 -1.814 -126.723 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 0.879 -24.185 -1.978 -137.346 50.629 -273.584 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -17.033 -30.864 -6.117 -51.158 71.835 -289.124 
 
F dengan sudut tabrakan 90o  
     Sudut tabrakan = 90 
    Kondisi Operasi 
      t 
 
= 1 
    
                                       FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -5.778 27.312 15.173 -563.132 60.704 -210.989 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP 5.776 27.317 15.174 -563.160 -60.698 211.081 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 33.578 -103.189 -15.173 -353.361 -39.751 29.222 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -33.575 -103.185 -15.173 -353.340 39.739 -29.084 
        
        t 
 
= 2 
    
                                         FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -2.889 13.656 7.587 -281.566 30.352 -105.495 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP 2.888 13.658 7.587 -281.580 -30.349 105.541 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 16.789 -51.595 -7.587 -176.681 -19.875 14.611 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -16.788 -51.593 -7.587 -176.670 19.869 -14.542 
        
  
 
     
t 
 
= 3 
    
                                        FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -1.926 9.104 5.058 -187.712 20.235 -70.330 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP 1.925 9.106 5.058 -187.721 -20.233 70.361 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 11.193 -34.397 -5.058 -117.788 -13.250 9.741 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -11.192 -34.395 -5.058 -117.781 13.246 -9.695 
        
        t 
 
= 4 
    
                                        FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -1.444 6.828 3.793 -140.783 15.176 -52.747 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP 1.444 6.829 3.793 -140.790 -15.174 52.770 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 8.394 -25.797 -3.793 -88.340 -9.938 7.306 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -8.394 -25.796 -3.793 -88.335 9.935 -7.271 
        
  
 
 
 
 
 
     
t 
 
= 5 
    
                                          FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -1.156 5.462 3.035 -112.626 12.141 -42.198 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP 1.155 5.463 3.035 -112.632 -12.140 42.216 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 6.716 -20.638 -3.035 -70.672 -7.950 5.844 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -6.715 -20.637 -3.035 -70.668 7.948 -5.817 
 
Kondisi 
Kecelakaan 
      t 
 
= 1 
    
                                          FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -8.898 42.060 23.367 -867.225 93.484 -324.924 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP 8.894 42.068 23.368 -867.268 -93.475 325.066 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 51.710 -158.912 -23.367 -544.177 -61.216 45.002 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -51.706 -158.906 -23.367 -544.144 61.198 -44.790 
   
  
   
   
 
 
 
 
    
t 
 
= 2 
    
                                          FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -4.449 21.030 11.683 -433.612 46.742 -162.462 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP 4.447 21.034 11.684 -433.634 -46.737 162.533 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 25.855 -79.456 -11.684 -272.089 -30.608 22.501 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -25.853 -79.453 -11.684 -272.072 30.599 -22.395 
        
        t 
 
= 3 
    
                                         FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -2.966 14.020 7.789 -289.075 31.161 -108.308 
          
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP 2.965 14.023 7.789 -289.089 -31.158 108.355 
          
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 17.237 -52.970 -7.789 -181.392 -20.405 15.001 
          
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -17.235 -52.969 -7.789 -181.381 20.399 -14.930 
  
      
   
 
 
 
 
 
 
    
t 
 
= 4 
    
                                          FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -2.225 10.515 5.842 -216.810 23.371 -81.233 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP 2.224 10.517 5.842 -216.821 -23.369 81.268 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 12.928 -39.729 -5.842 -136.047 -15.304 11.251 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -12.927 -39.727 -5.842 -136.039 15.300 -11.198 
        
        t 
 
= 5 
    
                                         FIXED JOINTS REACTION FORCES AND MOMENT 
  
 
       
  LOAD kips in-kip 
JOINT COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
                
473 1 3.657 16.156 8.354 -263.373 63.687 23.898 
  IMP -1.780 8.412 4.673 -173.444 18.697 -64.985 
                
475 1 -3.662 16.143 8.370 -263.734 -64.062 -24.274 
  IMP 1.779 8.414 4.674 -173.453 -18.695 65.013 
                
0 1 3.722 -16.144 9.566 -303.769 -69.258 -24.985 
  IMP 10.342 -31.782 -4.673 -108.835 -12.243 9.000 
                
1 1 -3.717 -16.156 9.533 -303.247 68.815 25.216 
  IMP -10.341 -31.781 -4.673 -108.829 12.240 -8.958 
 
Respon pada Joint dengan TH 1630 
Sudut 30o 
t1 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 48.503 -7.378 27.176 0.000 0.000 0.000 
  ALL 47.757 -38.207 26.260 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 43.499 -65.939 4.541 0.000 0.000 0.000 
  ALL 44.244 -96.767 3.605 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 48.080 65.002 -29.964 0.000 0.000 0.000 
  ALL 46.721 95.830 -46.961 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 62.297 125.161 -1.753 0.000 0.000 0.000 
  ALL 63.657 155.989 -18.728 0.000 0.000 0.000 
                
                
t2 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 24.252 -3.689 13.588 0.000 0.000 0.000 
  ALL 23.506 -34.518 12.672 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 21.750 -32.970 2.271 0.000 0.000 0.000 
  ALL 22.495 -63.798 1.334 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 24.040 32.502 -14.982 0.000 0.000 0.000 
  ALL 22.681 63.330 -31.979 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 31.149 62.581 -0.877 0.000 0.000 0.000 
  ALL 32.509 93.410 -17.851 0.000 0.000 0.000 
                
                
t3 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 16.168 -2.459 9.059 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.422 -33.288 8.143 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 14.500 -21.980 1.514 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.245 -52.808 0.577 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 16.027 21.667 -9.988 0.000 0.000 0.000 
  ALL 14.668 52.495 -26.985 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 20.766 41.720 -0.584 0.000 0.000 0.000 
  ALL 22.126 72.549 -17.559 0.000 0.000 0.000 
                
                
t4 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 12.126 -1.845 6.794 0.000 0.000 0.000 
  ALL 11.380 -32.673 5.878 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 10.875 -16.485 1.135 0.000 0.000 0.000 
  ALL 11.620 -47.313 0.199 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 12.020 16.251 -7.491 0.000 0.000 0.000 
  ALL 10.661 47.079 -24.488 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 15.574 31.291 -0.438 0.000 0.000 0.000 
  ALL 16.935 62.119 -17.413 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
 
       
t5 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 9.701 -1.476 5.435 0.000 0.000 0.000 
  ALL 8.955 -32.304 4.519 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 8.700 -13.188 0.908 0.000 0.000 0.000 
  ALL 9.445 -44.016 -0.028 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 9.616 13.001 -5.993 0.000 0.000 0.000 
  ALL 8.257 43.829 -22.989 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 12.460 25.033 -0.351 0.000 0.000 0.000 
  ALL 13.820 55.861 -17.325 0.000 0.000 0.000 
                
 
Sudut 45o 
t1 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.733 -30.616 -0.951 0.000 0.000 0.000 
  IMP 39.668 -28.335 31.388 0.000 0.000 0.000 
  ALL 38.935 -58.952 30.437 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.746 -30.605 -0.927 0.000 0.000 0.000 
  IMP 32.942 -76.268 13.083 0.000 0.000 0.000 
  ALL 33.689 -106.873 12.156 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.357 30.605 -16.869 0.000 0.000 0.000 
  IMP 33.903 107.764 -33.656 0.000 0.000 0.000 
  ALL 32.546 138.369 -50.525 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.344 30.616 -16.904 0.000 0.000 0.000 
  IMP 53.567 156.919 -10.815 0.000 0.000 0.000 
  ALL 54.910 187.535 -27.720 0.000 0.000 0.000 
                
        
t2 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.752 -30.930 -0.899 0.000 0.000 0.000 
  IMP 20.913 -13.681 15.835 0.000 0.000 0.000 
  ALL 20.160 -44.611 14.936 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.935 -0.941 0.000 0.000 0.000 
  IMP 17.276 -37.544 6.587 0.000 0.000 0.000 
  ALL 18.020 -68.479 5.646 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.360 30.935 -17.058 0.000 0.000 0.000 
  IMP 17.765 55.259 -16.967 0.000 0.000 0.000 
  ALL 16.405 86.194 -34.025 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.368 30.930 -17.008 0.000 0.000 0.000 
  IMP 27.908 79.827 -5.455 0.000 0.000 0.000 
  ALL 29.276 110.757 -22.463 0.000 0.000 0.000 
                
        t3 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 13.700 -9.312 10.556 0.000 0.000 0.000 
  ALL 12.953 -40.140 9.640 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.340 -25.250 4.396 0.000 0.000 0.000 
  ALL 12.085 -56.078 3.459 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.669 36.634 -11.315 0.000 0.000 0.000 
  ALL 10.310 67.462 -28.311 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 18.371 53.007 -3.637 0.000 0.000 0.000 
  ALL 19.732 83.836 -20.611 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
 
 
       
t4 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 10.275 -6.984 7.917 0.000 0.000 0.000 
  ALL 9.529 -37.812 7.001 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 8.505 -18.938 3.297 0.000 0.000 0.000 
  ALL 9.250 -49.766 2.360 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 8.752 27.476 -8.486 0.000 0.000 0.000 
  ALL 7.393 58.304 -25.483 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 13.779 39.756 -2.728 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.139 70.584 -19.702 0.000 0.000 0.000 
                
        t5 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 8.220 -5.587 6.334 0.000 0.000 0.000 
  ALL 7.474 -36.416 5.418 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 6.804 -15.151 2.637 0.000 0.000 0.000 
  ALL 7.549 -45.979 1.701 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 7.002 21.982 -6.789 0.000 0.000 0.000 
  ALL 5.643 52.810 -23.786 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.023 31.806 -2.182 0.000 0.000 0.000 
  ALL 12.383 62.634 -19.156 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
Sudut 60o 
t1 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 30.894 -46.589 34.002 0.000 0.000 0.000 
  TOT 30.148 -77.417 33.086 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 22.224 -80.400 20.934 0.000 0.000 0.000 
  TOT 22.969 -111.228 19.997 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 19.551 147.318 -35.612 0.000 0.000 0.000 
  TOT 18.192 178.146 -52.608 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 44.176 182.051 -19.324 0.000 0.000 0.000 
  TOT 45.536 212.879 -36.298 0.000 0.000 0.000 
                
        t2 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 15.447 -23.295 17.001 0.000 0.000 0.000 
  TOT 14.701 -54.123 16.085 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.112 -40.200 10.467 0.000 0.000 0.000 
  TOT 11.857 -71.028 9.531 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 9.776 73.660 -17.806 0.000 0.000 0.000 
  TOT 8.417 104.488 -34.803 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 22.088 91.026 -9.662 0.000 0.000 0.000 
  TOT 23.449 121.855 -26.636 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
       
t3 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 10.298 -15.530 11.334 0.000 0.000 0.000 
  TOT 9.552 -46.358 10.418 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 7.408 -26.800 6.978 0.000 0.000 0.000 
  TOT 8.153 -57.628 6.042 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 6.517 49.107 -11.871 0.000 0.000 0.000 
  TOT 5.158 79.935 -28.867 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 14.725 60.684 -6.441 0.000 0.000 0.000 
  TOT 16.086 91.512 -23.416 0.000 0.000 0.000 
                
        t4 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 7.724 -11.647 8.501 0.000 0.000 0.000 
  TOT 6.977 -42.476 7.584 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 5.556 -20.100 5.233 0.000 0.000 0.000 
  TOT 6.301 -50.928 4.297 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 4.888 36.830 -8.903 0.000 0.000 0.000 
  TOT 3.529 67.658 -25.900 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.044 45.513 -4.831 0.000 0.000 0.000 
  TOT 12.404 76.341 -21.805 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
 
 
       
t5 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 6.179 -9.318 6.801 0.000 0.000 0.000 
  TOT 5.433 -40.146 5.884 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP 4.445 -16.080 4.187 0.000 0.000 0.000 
  TOT 5.190 -46.908 3.251 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP 3.910 29.464 -7.122 0.000 0.000 0.000 
  TOT 2.551 60.292 -24.119 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 8.835 36.411 -3.865 0.000 0.000 0.000 
  TOT 10.196 67.239 -20.839 0.000 0.000 0.000 
                
 
Sudut 90o 
t1 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 5.007 -73.317 31.717 0.000 0.000 0.000 
  ALL 4.260 -104.146 30.801 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP -5.007 -73.318 31.717 0.000 0.000 0.000 
  ALL -4.262 -104.146 30.781 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP -14.218 190.163 -31.717 0.000 0.000 0.000 
  ALL -15.577 220.991 -48.714 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 14.218 190.162 -31.717 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.578 220.990 -48.692 0.000 0.000 0.000 
                
        
t2 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 2.503 -36.659 15.859 0.000 0.000 0.000 
  ALL 1.757 -67.487 14.942 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP -2.503 -36.659 15.859 0.000 0.000 0.000 
  ALL -1.758 -67.487 14.922 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP -7.109 95.081 -15.859 0.000 0.000 0.000 
  ALL -8.468 125.909 -32.855 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 7.109 95.081 -15.859 0.000 0.000 0.000 
  ALL 8.469 125.909 -32.833 0.000 0.000 0.000 
                
        t3 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 1.669 -24.439 10.572 0.000 0.000 0.000 
  ALL 0.923 -55.267 9.656 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP -1.669 -24.439 10.572 0.000 0.000 0.000 
  ALL -0.924 -55.267 9.636 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP -4.739 63.388 -10.572 0.000 0.000 0.000 
  ALL -6.098 94.216 -27.569 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 4.739 63.387 -10.572 0.000 0.000 0.000 
  ALL 6.100 94.216 -27.547 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
 
 
       
t4 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 1.252 -18.330 7.929 0.000 0.000 0.000 
  ALL 0.505 -49.158 7.013 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP -1.252 -18.330 7.930 0.000 0.000 0.000 
  ALL -0.507 -49.158 6.993 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP -3.554 47.542 -7.930 0.000 0.000 0.000 
  ALL -4.914 78.370 -24.926 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 3.555 47.541 -7.929 0.000 0.000 0.000 
  ALL 4.915 78.370 -24.904 0.000 0.000 0.000 
                
        t5 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.746 -30.828 -0.916 0.000 0.000 0.000 
  IMP 1.001 -14.663 6.343 0.000 0.000 0.000 
  ALL 0.255 -45.492 5.427 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.828 -0.936 0.000 0.000 0.000 
  IMP -1.001 -14.664 6.343 0.000 0.000 0.000 
  ALL -0.256 -45.492 5.407 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.359 30.828 -16.997 0.000 0.000 0.000 
  IMP -2.844 38.032 -6.343 0.000 0.000 0.000 
  ALL -4.203 68.860 -23.340 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.360 30.828 -16.974 0.000 0.000 0.000 
  IMP 2.844 38.032 -6.343 0.000 0.000 0.000 
  ALL 4.204 68.861 -23.318 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
Respon pada Joint dengan TH 1636 
Sudut 30o 
t1 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 48.449 -7.201 28.368 0.000 0.000 0.000 
  ALL 47.705 -37.948 28.012 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 43.439 -65.771 5.743 0.000 0.000 0.000 
  ALL 44.183 -96.519 5.367 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 48.145 64.835 -31.154 0.000 0.000 0.000 
  ALL 46.789 95.582 -48.710 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 62.346 124.982 -2.958 0.000 0.000 0.000 
  ALL 63.703 155.729 -20.492 0.000 0.000 0.000 
                
                
t2 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 24.225 -3.601 14.184 0.000 0.000 0.000 
  ALL 23.480 -34.348 13.828 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 21.720 -32.886 2.872 0.000 0.000 0.000 
  ALL 22.463 -63.633 2.496 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 24.073 32.418 -15.577 0.000 0.000 0.000 
  ALL 22.717 63.166 -33.134 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 31.173 62.492 -1.479 0.000 0.000 0.000 
  ALL 32.530 93.239 -19.013 0.000 0.000 0.000 
                
t3 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 16.150 -2.400 9.456 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.405 -33.148 9.100 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 14.480 -21.924 1.914 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.223 -52.671 1.538 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 16.049 21.612 -10.385 0.000 0.000 0.000 
  ALL 14.693 52.359 -27.941 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 20.782 41.661 -0.986 0.000 0.000 0.000 
  ALL 22.139 72.408 -18.520 0.000 0.000 0.000 
                
 
t4 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 12.112 -1.800 7.092 0.000 0.000 0.000 
  ALL 11.368 -32.548 6.736 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 10.860 -16.443 1.436 0.000 0.000 0.000 
  ALL 11.603 -47.190 1.060 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 12.036 16.209 -7.788 0.000 0.000 0.000 
  ALL 10.681 46.956 -25.345 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 15.587 31.246 -0.739 0.000 0.000 0.000 
  ALL 16.943 61.993 -18.274 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
 
 
     
t5 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 9.690 -1.440 5.674 0.000 0.000 0.000 
  ALL 8.945 -32.188 5.318 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 8.688 -13.155 1.149 0.000 0.000 0.000 
  ALL 9.432 -43.902 0.773 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 9.629 12.967 -6.231 0.000 0.000 0.000 
  ALL 8.274 43.715 -23.788 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 12.469 24.997 -0.592 0.000 0.000 0.000 
  ALL 13.826 55.744 -18.126 0.000 0.000 0.000 
                
 
Sudut 45o 
t1 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.732 -30.536 -0.395 0.000 0.000 0.000 
  IMP 39.626 -28.091 33.062 0.000 0.000 0.000 
  ALL 38.894 -58.626 32.667 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.745 -30.525 -0.370 0.000 0.000 0.000 
  IMP 32.891 -76.028 14.765 0.000 0.000 0.000 
  ALL 33.637 -106.553 14.394 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.353 30.525 -17.425 0.000 0.000 0.000 
  IMP 33.960 107.526 -35.327 0.000 0.000 0.000 
  ALL 32.607 138.051 -52.752 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.340 30.536 -17.461 0.000 0.000 0.000 
  IMP 53.603 156.672 -12.499 0.000 0.000 0.000 
  ALL 54.943 187.208 -29.960 0.000 0.000 0.000 
                
        
t2 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.751 -30.849 -0.337 0.000 0.000 0.000 
  IMP 20.891 -13.556 16.679 0.000 0.000 0.000 
  ALL 20.140 -44.405 16.342 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.743 -30.854 -0.379 0.000 0.000 0.000 
  IMP 17.250 -37.425 7.435 0.000 0.000 0.000 
  ALL 17.993 -68.279 7.057 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.357 30.854 -17.620 0.000 0.000 0.000 
  IMP 17.794 55.140 -17.810 0.000 0.000 0.000 
  ALL 16.437 85.994 -35.430 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.365 30.849 -17.570 0.000 0.000 0.000 
  IMP 27.925 79.701 -6.304 0.000 0.000 0.000 
  ALL 29.290 110.550 -23.874 0.000 0.000 0.000 
                
        t3 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 13.685 -9.229 11.119 0.000 0.000 0.000 
  ALL 12.941 -39.976 10.763 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.323 -25.170 4.961 0.000 0.000 0.000 
  ALL 12.067 -55.917 4.585 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.688 36.555 -11.877 0.000 0.000 0.000 
  ALL 10.333 67.302 -29.434 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 18.383 52.924 -4.203 0.000 0.000 0.000 
  ALL 19.740 83.672 -21.738 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
 
 
       
t4 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 10.264 -6.922 8.339 0.000 0.000 0.000 
  ALL 9.519 -37.669 7.983 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 8.493 -18.878 3.721 0.000 0.000 0.000 
  ALL 9.236 -49.625 3.345 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 8.766 27.416 -8.908 0.000 0.000 0.000 
  ALL 7.411 58.164 -26.465 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 13.788 39.694 -3.152 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.144 70.441 -20.687 0.000 0.000 0.000 
                
        t5 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 8.212 -5.538 6.672 0.000 0.000 0.000 
  ALL 7.467 -36.285 6.316 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 6.794 -15.102 2.977 0.000 0.000 0.000 
  ALL 7.538 -45.850 2.601 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 7.013 21.934 -7.126 0.000 0.000 0.000 
  ALL 5.658 52.681 -24.683 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.030 31.756 -2.522 0.000 0.000 0.000 
  ALL 12.387 62.503 -20.056 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
Sudut 60o 
t1 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 30.866 -46.287 36.072 0.000 0.000 0.000 
  TOT 30.121 -77.035 35.716 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 22.186 -80.103 23.010 0.000 0.000 0.000 
  TOT 22.929 -110.851 22.634 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 19.597 147.022 -37.681 0.000 0.000 0.000 
  TOT 18.241 177.770 -55.237 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 44.196 181.748 -21.402 0.000 0.000 0.000 
  TOT 45.552 212.495 -38.936 0.000 0.000 0.000 
                
        t2 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 15.433 -23.144 18.036 0.000 0.000 0.000 
  TOT 14.689 -53.891 17.680 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.093 -40.052 11.505 0.000 0.000 0.000 
  TOT 11.837 -70.799 11.129 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 9.799 73.512 -18.841 0.000 0.000 0.000 
  TOT 8.443 104.259 -36.397 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 22.098 90.875 -10.701 0.000 0.000 0.000 
  TOT 23.455 121.622 -28.235 0.000 0.000 0.000 
                
        t3 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 10.289 -15.429 12.024 0.000 0.000 0.000 
  TOT 9.544 -46.177 11.668 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 7.395 -26.701 7.670 0.000 0.000 0.000 
  TOT 8.139 -57.449 7.294 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 6.532 49.008 -12.560 0.000 0.000 0.000 
  TOT 5.177 79.755 -30.117 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 14.732 60.583 -7.134 0.000 0.000 0.000 
  TOT 16.089 91.331 -24.668 0.000 0.000 0.000 
                
        t4 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 7.717 -11.572 9.018 0.000 0.000 0.000 
  TOT 6.972 -42.319 8.662 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 5.547 -20.026 5.753 0.000 0.000 0.000 
  TOT 6.290 -50.773 5.376 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 4.899 36.756 -9.420 0.000 0.000 0.000 
  TOT 3.544 67.503 -26.977 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 11.049 45.437 -5.350 0.000 0.000 0.000 
  TOT 12.406 76.185 -22.885 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
 
 
 
       
t5 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 6.173 -9.258 7.215 0.000 0.000 0.000 
  TOT 5.429 -40.005 6.859 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP 4.437 -16.021 4.602 0.000 0.000 0.000 
  TOT 5.181 -46.768 4.226 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP 3.919 29.405 -7.536 0.000 0.000 0.000 
  TOT 2.564 60.152 -25.093 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 8.839 36.350 -4.280 0.000 0.000 0.000 
  TOT 10.196 67.098 -21.815 0.000 0.000 0.000 
                
 
Sudut 90o 
t1 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 5.012 -72.972 34.111 0.000 0.000 0.000 
  ALL 4.267 -103.719 33.755 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP -5.012 -72.972 34.111 0.000 0.000 0.000 
  ALL -4.269 -103.720 33.735 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP -14.203 189.817 -34.111 0.000 0.000 0.000 
  ALL -15.558 220.564 -51.668 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 14.203 189.817 -34.111 0.000 0.000 0.000 
  ALL 15.560 220.564 -51.646 0.000 0.000 0.000 
                
        
t2 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 2.506 -36.486 17.056 0.000 0.000 0.000 
  ALL 1.761 -67.233 16.700 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP -2.506 -36.486 17.056 0.000 0.000 0.000 
  ALL -1.763 -67.233 16.680 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP -7.101 94.909 -17.056 0.000 0.000 0.000 
  ALL -8.457 125.656 -34.612 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 7.101 94.908 -17.056 0.000 0.000 0.000 
  ALL 8.458 125.656 -34.590 0.000 0.000 0.000 
                
        t3 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 1.671 -24.324 11.370 0.000 0.000 0.000 
  ALL 0.926 -55.071 11.014 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP -1.671 -24.324 11.370 0.000 0.000 0.000 
  ALL -0.927 -55.071 10.994 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP -4.734 63.272 -11.370 0.000 0.000 0.000 
  ALL -6.090 94.020 -28.927 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 4.734 63.272 -11.370 0.000 0.000 0.000 
  ALL 6.091 94.020 -28.905 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
 
 
       
t4 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 1.253 -18.243 8.528 0.000 0.000 0.000 
  ALL 0.508 -48.991 8.172 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP -1.253 -18.243 8.528 0.000 0.000 0.000 
  ALL -0.510 -48.991 8.152 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP -3.551 47.455 -8.528 0.000 0.000 0.000 
  ALL -4.906 78.202 -26.085 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 3.551 47.455 -8.528 0.000 0.000 0.000 
  ALL 4.908 78.202 -26.062 0.000 0.000 0.000 
                
        t5 
       
JOINT 
LOAD kips in-kip   
COND FORCE(X) FORCE(Y) FORCE(Z) MOMENT(X) MOMENT(Y) MOMENT(Z) 
473 1 -0.745 -30.747 -0.356 0.000 0.000 0.000 
  IMP 1.002 -14.594 6.822 0.000 0.000 0.000 
  ALL 0.258 -45.342 6.466 0.000 0.000 0.000 
                
475 1 0.744 -30.747 -0.376 0.000 0.000 0.000 
  IMP -1.002 -14.594 6.822 0.000 0.000 0.000 
  ALL -0.259 -45.342 6.446 0.000 0.000 0.000 
                
0 1 -1.356 30.747 -17.557 0.000 0.000 0.000 
  IMP -2.841 37.963 -6.822 0.000 0.000 0.000 
  ALL -4.196 68.710 -24.379 0.000 0.000 0.000 
                
1 1 1.357 30.747 -17.534 0.000 0.000 0.000 
  IMP 2.841 37.963 -6.822 0.000 0.000 0.000 
  ALL 4.197 68.711 -24.357 0.000 0.000 0.000 
                
 
 
                                               SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
                                               GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
     
 
              
 
 
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST 
THIRD-
HIGHEST 
MEMBER 
GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD 
UNITY    
LOAD 
 ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND 
CHECK    
COND 
 
              801- 837 BL1 0.000 1 0.0 -0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.9 2.3 0.000 IMP 0.000 
 
              806- 838 BL1 0.000 1 0.0 -0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.9 2.3 0.000 IMP 0.000 
 
              816-0046 BL1 0.123 IMP 0.0 -0.13 -1.42 0.76 -3.15 16.52 11.3 20.3 0.022 1 0.000 
 
              821-0047 BL1 0.123 IMP 0.0 -0.13 -1.42 -0.76 3.15 16.52 11.3 20.3 0.022 1 0.000 
 
              831-0003 BL1 0.599 IMP 2.0 1.39 13.99 -3.57 -25.84 75.96 4.5 27.1 0.055 1 0.000 
 
              836-0002 BL1 0.599 IMP 2.0 1.39 13.99 3.57 25.84 75.96 4.5 27.1 0.055 1 0.000 
 
              839- 816 BL1 0.000 1 1.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.7 2.3 0.000 IMP 0.000 
 
              849- 821 BL1 0.000 1 1.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.7 2.3 0.000 IMP 0.000 
 
              0002- 806 BL1 0.502 IMP 0.0 0.49 12.36 3.84 -18.49 -58.87 15.8 20.3 0.073 1 0.000 
 
              
0003- 801 BL1 0.502 IMP 0.0 0.49 12.36 -3.84 18.49 -58.87 15.8 20.3 0.073 1 0.000 
 
              0046- 831 BL1 0.159 IMP 0.0 1.45 2.45 -0.42 4.23 -7.55 6.8 24.4 0.010 1 0.000 
 
              0047- 836 BL1 0.159 IMP 0.0 1.45 2.45 0.42 -4.23 -7.55 6.8 24.4 0.010 1 0.000 
 
              822- 807 BL2 0.091 IMP 10.0 1.50 0.50 0.27 0.28 3.79 22.6 22.6 0.032 1 0.000 
 
              830- 815 BL2 0.091 IMP 10.0 1.50 0.50 -0.27 -0.28 3.79 22.6 22.6 0.032 1 0.000 
 
              840- 822 BL2 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 4.5 4.5 0.000 IMP 0.000 
 
              848- 830 BL2 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 4.5 4.5 0.000 IMP 0.000 
 
              823-0020 BL3 0.191 IMP 5.0 0.06 4.21 -2.56 -0.86 4.02 20.7 43.8 0.080 1 0.000 
 
              825-0021 BL3 0.164 IMP 5.0 -0.05 3.56 -2.30 -0.74 3.86 20.7 43.8 0.039 1 0.000 
 
              826-0028 BL3 0.138 IMP 5.0 -0.02 3.60 -0.02 -0.01 3.87 41.5 43.8 0.003 1 0.000 
 
              827-0022 BL3 0.163 IMP 5.0 -0.03 3.55 2.30 0.75 3.85 20.7 43.8 0.040 1 0.000 
 
              828-0029 BL3 0.207 IMP 5.0 -0.13 3.61 3.80 1.23 3.86 41.5 43.8 0.070 1 0.000 
 
              829-0027 BL3 0.191 IMP 5.0 0.06 4.21 2.57 0.86 4.02 20.7 43.8 0.080 1 0.000 
               
 
   
 
          
                                                                                                     DATE 28-JAN-2016  TIME 19:26: 3 
         ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
        
 
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
 
                                                        GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
      
 
              
 
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST 
MEMB ER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD 
 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND 
 
              -841 823 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.000 IMP 
 
              -843 825 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.000 IMP 
 
              -844 826 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.000 IMP 
 
              -845 827 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.000 IMP 
 
              -846 828 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.000 IMP 
 
              -847 829 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.000 IMP 
 
              -822 831 BL4 0.445 IMP 6.6 -6.75 -1.22 -2.94 -0.84 -1.57 18.2 18.2 0.021 1 
-830 836 BL4 0.445 IMP 6.6 -6.75 -1.22 2.94 0.84 -1.57 18.2 18.2 0.021 1 
 
              -831 807 BL4 0.595 IMP 0.0 -6.71 6.87 1.70 -0.34 -4.53 18.2 18.2 0.070 1 
 
              -836 815 BL4 0.595 IMP 0.0 -6.71 6.87 -1.70 0.34 -4.53 18.2 18.2 0.070 1 
 
              -801 802 BL5 0.554 IMP 0.0 -2.42 -0.11 11.22 -4.47 -0.24 11.8 11.8 0.093 1 
 
              -801 807 BL5 0.485 IMP 0.0 -1.35 -9.57 4.95 -0.47 6.85 11.8 11.8 0.070 1 
 
              -803 12 BL5 0.547 IMP 2.7 3.83 -0.10 -9.38 -3.62 -0.38 7.6 15.2 0.053 1 
 
              -804 13 BL5 0.630 IMP 0.0 3.25 -0.46 -12.22 10.93 1.04 7.6 15.2 0.056 1 
 
              -805 806 BL5 0.554 IMP 4.2 -2.42 -0.11 11.22 4.46 0.25 11.8 11.8 0.093 1 
 
              -807 808 BL5 0.537 IMP 0.0 -5.61 -1.33 6.81 -6.21 2.11 7.6 7.6 0.120 1 
 
              -810 811 BL5 0.771 IMP 2.7 -8.44 0.17 -9.49 0.07 0.37 7.6 15.2 0.057 1 
 
              -811 812 BL5 0.767 IMP 0.0 -8.46 0.15 -9.36 -0.38 -0.40 7.6 7.6 0.056 1 
 
              -813 814 BL5 0.732 IMP 2.7 -6.53 -0.09 10.84 19.58 -0.87 7.6 15.2 0.048 1 
 
              -814 815 BL5 0.537 IMP 2.7 -5.61 -1.33 6.81 6.18 -2.12 7.6 7.6 0.120 1 
 
              -815 806 BL5 0.485 IMP 4.3 -1.35 -9.57 4.96 0.47 -6.85 11.8 11.8 0.071 1 
 
              -816 817 BL5 0.263 IMP 0.0 0.47 1.45 6.01 -1.27 -0.82 11.8 11.8 0.088 1 
               
 
             
                                                                                                    DATE 28-JAN-2016  TIME 19:26: 3 
         ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
        
 
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
 
                                                        GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
      
 
                               MAXIMUM  LOAD  DIST   AXIAL   BENDING STRESS   SHEAR FORCE                       SECOND-HIGHEST  THIRD-HIGHEST 
     MEMBER   GROUP COMBINED COND  FROM   STRESS    Y       Z       FY      FZ      KLY/RY  KLZ/RZ   UNITY    LOAD   UNITY    LOAD 
               ID   UNITY CK  NO.  END     ksi     ksi     ksi     kips    kips                      CHECK    COND   CHECK    COND 
     
 
              816- 822 BL5 0.292 IMP 0.0 -1.77 5.26 0.56 1.86 -3.57 11.8 11.8 0.007 1 0.000 
 
              818-0015 BL5 0.726 IMP 2.7 6.71 0.04 -10.47 -3.68 0.34 7.6 15.2 0.054 1 0.000 
 
              819-0016 BL5 0.765 IMP 0.0 6.00 0.39 -12.32 10.80 -0.89 7.6 15.2 0.058 1 0.000 
 
              820- 821 BL5 0.263 IMP 4.2 0.47 1.45 6.01 1.27 0.82 11.8 11.8 0.088 1 0.000 
 
              822- 823 BL5 0.575 IMP 0.0 -5.78 0.30 7.72 -7.43 -0.97 7.6 7.6 0.116 1 0.000 
 
              825- 826 BL5 0.786 IMP 2.7 -8.52 0.08 -9.79 0.08 -0.31 7.6 15.2 0.055 1 0.000 
 
              826- 827 BL5 0.786 IMP 0.0 -8.52 0.10 -9.79 -0.11 0.27 7.6 7.6 0.055 1 0.000 
 
              828- 829 BL5 0.712 IMP 2.7 -6.64 0.03 10.19 19.15 0.55 7.6 15.2 0.046 1 0.000 
 
              829- 830 BL5 0.575 IMP 2.7 -5.78 0.30 7.72 7.43 0.97 7.6 7.6 0.116 1 0.000 
830- 821 BL5 0.292 IMP 4.3 -1.77 5.26 0.56 -1.86 3.57 11.8 11.8 0.007 1 0.000 
 
              0012- 804 BL5 0.612 IMP 0.0 3.98 -0.06 -10.87 4.13 0.42 7.6 7.6 0.054 1 0.000 
 
              0013- 805 BL5 0.639 IMP 2.7 2.03 0.62 13.94 20.90 1.22 7.6 15.2 0.045 1 0.000 
 
              0015- 819 BL5 0.727 IMP 0.0 6.71 0.03 -10.49 3.67 -0.29 7.6 7.6 0.054 1 0.000 
 
              0016- 820 BL5 0.762 IMP 2.7 4.83 -0.54 13.66 20.70 -0.90 7.6 15.2 0.046 1 0.000 
 
              811-0012 BL6 0.121 IMP 0.0 -0.77 -2.16 -0.34 0.22 0.57 16.6 16.6 0.008 1 0.000 
 
              812- 804 BL6 0.594 IMP 0.0 -0.57 -2.11 14.69 -6.18 0.54 16.6 16.6 0.004 1 0.000 
 
              826-0015 BL6 0.126 IMP 0.0 -0.72 2.37 -0.02 0.01 -0.66 16.6 16.6 0.003 1 0.000 
 
              827- 819 BL6 0.593 IMP 0.0 -0.66 2.28 14.54 -6.11 -0.62 16.6 16.6 0.003 1 0.000 
 
              0015-0028 BL7 0.087 IMP 6.4 -1.13 -0.78 0.02 0.00 -0.20 26.6 26.6 0.003 1 0.000 
 
              0016-0029 BL7 0.282 IMP 0.0 -1.12 0.90 5.83 -1.25 -0.23 26.6 26.6 0.039 1 0.000 
 
              0020- 802 BL7 0.260 IMP 6.4 -1.32 -1.94 4.68 1.07 -0.43 26.6 26.6 0.049 1 0.000 
 
              0020- 817 BL7 0.215 IMP 6.4 -1.04 1.39 4.01 0.87 0.34 26.6 26.6 0.047 1 0.000 
               
 
  
 
          
                                                                                                     DATE 28-JAN-2016  TIME 19:26: 3 
         ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
        
 
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
 
                                                        GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
      
 
              
 
 
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST 
THIRD-
HIGHEST 
MEMBER 
GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD 
UNITY    
LOAD 
 ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND 
CHECK    
COND 
 
              0021- 803 BL7 0.197 IMP 6.4 -1.20 -0.88 3.46 0.78 -0.22 26.6 26.6 0.025 1 0.000 
 
              0021- 818 BL7 0.194 IMP 6.4 -1.13 0.76 3.51 0.76 0.20 26.6 26.6 0.024 1 0.000 
 
              0022- 804 BL7 0.203 IMP 6.4 -1.18 -0.87 -3.64 -0.81 -0.22 26.6 26.6 0.025 1 0.000 
 
              0022- 819 BL7 0.195 IMP 6.4 -1.15 0.77 -3.49 -0.76 0.21 26.6 26.6 0.025 1 0.000 
 
              0027- 805 BL7 0.260 IMP 6.4 -1.32 -1.94 -4.68 -1.07 -0.43 26.6 26.6 0.049 1 0.000 
 
              0027- 820 BL7 0.215 IMP 6.4 -1.04 1.38 -4.02 -0.87 0.34 26.6 26.6 0.047 1 0.000 
 
              0028-0012 BL7 0.095 IMP 6.4 -1.21 -0.85 0.22 0.04 -0.21 26.6 26.6 0.010 1 0.000 
0029-0013 BL7 0.300 IMP 6.4 -1.20 -1.10 -6.19 -1.37 -0.26 26.6 26.6 0.039 1 0.000 
 
              801- 475 BL1 0.336 IMP 4.2 1.17 -7.13 2.66 16.35 -23.37 9.4 9.4 0.105 1 0.000 
 
              806- 473 BL1 0.336 IMP 4.2 1.17 -7.13 -2.66 -16.35 -23.37 9.4 9.4 0.105 1 0.000 
 
              0003-0181 BL1 0.443 IMP 1.7 -4.18 -6.69 -0.91 7.12 -30.41 3.9 3.9 0.051 1 0.000 
 
              0181-0000 BL1 0.569 IMP 0.0 -4.92 -9.14 -1.22 7.89 23.37 4.6 4.6 0.118 1 0.000 
 
              0002-0182 BL1 0.443 IMP 1.7 -4.18 -6.69 0.91 -7.12 -30.41 3.9 3.9 0.051 1 0.000 
 
              0182-0001 BL1 0.569 IMP 0.0 -4.92 -9.14 1.22 -7.89 23.37 4.6 4.6 0.117 1 0.000 
 
              0047-0182 BL4 0.695 IMP 5.3 -6.14 -10.35 0.47 -0.75 -6.15 14.7 14.7 0.030 1 0.000 
 
              0046-0181 BL4 0.695 IMP 5.3 -6.14 -10.35 -0.47 0.75 -6.15 14.7 14.7 0.030 1 0.000 
 
              803-0005 BL6 0.181 IMP 0.0 0.03 0.05 -4.73 1.13 -0.01 19.3 19.3 0.027 1 0.000 
 
              0012-0004 BL6 0.200 IMP 0.0 -0.03 -0.05 5.21 -1.13 0.01 19.3 19.3 0.026 1 0.000 
 
              0005-0004 BL6 0.070 IMP 0.0 0.22 0.03 1.55 -0.15 -0.01 11.4 11.4 0.006 1 0.000 
 
              802-0006 BL5 0.638 IMP 0.0 2.03 0.63 13.91 -20.92 -1.22 7.6 15.2 0.046 1 0.000 
 
              0006- 803 BL5 0.649 IMP 2.7 3.24 -0.49 -12.71 -11.28 -1.07 7.6 15.2 0.059 1 0.000 
 
              
808-0007 BL5 0.730 IMP 0.0 -6.52 -0.10 10.80 -19.57 0.87 7.6 15.2 0.049 1 0.000 
    
 
 
 
          
 
                                                                                                               DATE 28-JAN-2016  TIME 19:26: 3 
         ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
        
 
                                                            SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
 
              
 
    
GROU P I   - UNITY C 
HECKS 
GR 
EATER 
THAN 
0.00 
AND 
LESS 
TH AN 0.80 
  
 
              
 
 
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDIN G STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST 
THIRD-
HIGHEST 
MEMBER 
GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD 
UNITY    
LOAD 
 ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND 
CHECK    
COND 
 
              0007- 810 BL5 0.789 IMP 2.7 -7.73 0.55 -10.82 -7.16 0.91 7.6 15.2 0.059 1 0.000 
 
              817-0008 BL5 0.761 IMP 0.0 4.83 -0.53 13.66 -20.70 0.89 7.6 15.2 0.047 1 0.000 
 
              0008- 818 BL5 0.764 IMP 2.7 5.99 0.35 -12.31 -10.78 0.85 7.6 15.2 0.058 1 0.000 
 
              823-0009 BL5 0.712 IMP 0.0 -6.64 0.02 10.18 -19.14 -0.54 7.6 15.2 0.046 1 0.000 
 
              810- 803 BL6 0.594 IMP 0.0 -0.70 -2.08 -14.54 6.04 0.53 16.6 16.6 0.009 1 0.000 
 
              825- 818 BL6 0.594 IMP 0.0 -0.67 2.30 -14.55 6.11 -0.63 16.6 16.6 0.003 1 0.000 
 
              0008-0006 BL6 0.065 1 0.0 -0.05 0.01 -1.63 0.28 0.00 41.5 41.5 0.061 IMP 0.000 
 
              817- 802 BL6 0.081 IMP 10.0 1.10 0.61 -0.42 -0.09 0.06 41.5 41.5 0.069 1 0.000 
 
              818- 803 BL6 0.050 IMP 0.0 0.88 -0.07 0.21 -0.03 0.01 41.5 41.5 0.039 1 0.000 
 
              0015-0012 BL6 0.045 IMP 10.0 0.87 0.08 0.02 0.00 0.01 41.5 41.5 0.004 1 0.000 
 
              819- 804 BL6 0.050 IMP 0.0 0.88 -0.04 -0.21 0.03 0.01 41.5 41.5 0.039 1 0.000 
 
              0016-0013 BL6 0.064 1 0.0 -0.04 0.02 1.63 -0.27 0.00 41.5 41.5 0.060 IMP 0.000 
 
              820- 805 BL6 0.081 IMP 10.0 1.10 0.61 0.42 0.09 0.06 41.5 41.5 0.069 1 0.000 
 
              0009-0010 BL3 0.206 IMP 5.0 -0.13 3.61 -3.79 -1.23 3.86 20.7 20.7 0.070 1 0.000 
 
              0008-0010 BL7 0.282 IMP 0.0 -1.13 0.90 -5.82 1.25 -0.23 26.6 26.6 0.039 1 0.000 
 
              0010-0006 BL7 0.299 IMP 6.4 -1.19 -1.09 6.17 1.36 -0.26 26.6 26.6 0.039 1 0.000 
 
              0011-0009 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.000 IMP 0.000 
 
              814-0027 BL3 0.216 IMP 5.0 0.27 4.35 -3.10 -1.08 4.03 20.7 43.8 0.081 1 0.000 
 
              808-0020 BL3 0.216 IMP 5.0 0.27 4.35 3.09 1.08 4.03 20.7 39.4 0.081 1 0.000 
 
              0007-0010 BL3 0.213 IMP 5.0 -0.08 3.63 4.12 1.38 3.84 20.7 20.7 0.070 1 0.000 
 
              810-0021 BL3 0.164 IMP 5.0 0.00 3.57 2.38 0.80 3.84 20.7 39.4 0.040 1 0.000 
 
              811-0028 BL3 0.139 IMP 5.0 0.04 3.60 0.10 0.03 3.85 20.7 39.4 0.003 1 0.000 
               
 
                                                                                                                  DATE 28-JAN-2016  TIME 19:26: 3 
         ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
        
 
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
 
                                                        GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
      
 
              
 
 
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND-
HIGHEST THIRD-HIGHEST 
MEMBER 
GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ 
UNITY    
LOAD UNITY    LOAD 
 ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK    
COND CHECK    COND 
 
              
812-0022 
BL3 0.165 IMP 5.0 -0.01 3.55 -2.46 -0.82 3.83 20.7 39.4 
0.040      
1 0.000 
 
 
              
813-0029 
BL3 0.214 IMP 5.0 -0.08 3.64 -4.13 -1.38 3.85 20.7 39.4 
0.070      
1 0.000 
 
               
 
             
                                                                                                    DATE 28-JAN-2016  TIME 19:26: 3 
         ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
        
 
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
 
                                                        GROUP II  - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.80 AND LESS THAN 1.00 
      
 
              
 
 
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST 
THIRD-
HIGHEST 
MEMBER 
GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD 
UNITY    
LOAD 
 ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND 
CHECK    
COND 
 
              812- 813 BL5 0.801 IMP 0.0 -7.73 0.52 -11.11 7.49 -0.88 7.6 15.2 0.058 1 0.000 
 
              827- 828 BL5 0.807 IMP 0.0 -7.81 -0.28 -11.20 7.30 0.74 7.6 15.2 0.056 1 0.000 
 
              805- 814 BL6 0.934 IMP 4.0 -4.74 -0.72 -18.59 -7.74 0.12 16.6 16.6 0.008 1 0.000 
 
              805- 815 BL6 0.865 IMP 0.0 11.12 -0.92 8.77 -2.49 0.22 20.1 20.1 0.046 1 0.000 
 
              807- 802 BL6 0.865 IMP 4.9 11.11 -0.91 8.76 2.49 -0.22 20.1 20.1 0.047 1 0.000 
 
              808- 802 BL6 0.933 IMP 0.0 -4.73 -0.72 -18.56 7.73 -0.11 16.6 16.6 0.008 1 0.000 
 
              820- 830 BL6 0.829 IMP 0.0 11.14 0.73 7.81 -2.17 -0.13 20.1 20.1 0.046 1 0.000 
 
              
822- 817 BL6 0.829 IMP 4.9 11.14 0.74 7.81 2.17 0.13 20.1 20.1 0.047 1 0.000 
 
              823- 817 BL6 0.894 IMP 0.0 -4.41 1.04 -17.93 7.41 -0.11 16.6 16.6 0.010 1 0.000 
 
              829- 820 BL6 0.894 IMP 0.0 -4.41 1.04 17.93 -7.41 -0.11 16.6 16.6 0.009 1 0.000 
 
              0009- 825 BL5 0.806 IMP 2.7 -7.80 -0.25 -11.18 -7.29 -0.70 7.6 15.2 0.057 1 0.000 
 
              0007-0006 BL6 0.986 IMP 4.0 -1.12 0.02 24.43 10.20 0.36 16.6 16.6 0.006 1 0.000 
 
              0009-0008 BL6 0.973 IMP 4.0 -1.22 -0.36 23.95 10.00 -0.48 16.6 16.6 0.005 1 0.000 
 
              813-0013 BL6 0.993 IMP 4.0 -1.18 0.02 -24.54 -10.24 0.37 16.6 16.6 0.005 1 0.000 
 
              828-0016 BL6 0.973 IMP 4.0 -1.23 -0.36 -23.96 -10.01 -0.48 16.6 16.6 0.005 1 0.000 
               
 
              DATE 28-JAN-2016  TIME 19:26: 3 
ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION 
 
              SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
 
              GROUP III - UNITY CHECKS GREATER THAN 1.00 AND LESS THAN***** 
 
              ** NO UNITY CHECKS IN THIS GROUP ** 
 
                                                                                                               DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:45:30 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                               SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
                                                          GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-H IGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                801- 837 BL1 0.000 1 0.0 -0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.9 2.3 0.000 ALL 0.000 IMP 
                806- 838 BL1 0.000 1 0.0 -0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.9 2.3 0.000 ALL 0.000 IMP 
                816-
0046 BL1 0.215 ALL 0.0 0.09 -1.56 -2.09 21.30 3.06 11.3 20.3 0.183 IMP 0.037 1 
                821-
0047 BL1 0.215 ALL 0.0 0.09 -1.56 2.09 -21.30 3.07 11.3 20.3 0.183 IMP 0.037 1 
                831-
0003 BL1 0.726 ALL 2.0 -0.13 19.22 2.90 -26.51 113.23 4.5 27.1 0.657 IMP 0.076 1 
                836-
0002 BL1 0.726 ALL 2.0 -0.13 19.22 -2.89 26.52 113.24 4.5 27.1 0.657 IMP 0.076 1 
                
839- 816 BL1 0.000 1 1.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.7 2.3 0.000 ALL 0.000 IMP 
                849- 821 BL1 0.000 1 1.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.7 2.3 0.000 ALL 0.000 IMP 
                0046- 
831 BL1 0.272 ALL 3.0 0.06 0.41 7.27 17.21 2.53 6.8 24.4 0.247 IMP 0.042 1 
                0047- 
836 BL1 0.272 ALL 3.0 0.06 0.41 -7.27 -17.21 2.53 6.8 24.4 0.247 IMP 0.042 1 
                822- 807 BL2 0.154 ALL 10.0 2.20 0.53 1.31 1.88 3.82 22.6 22.6 0.117 IMP 0.040 1 
                830- 815 BL2 0.154 ALL 10.0 2.20 0.53 -1.31 -1.88 3.82 22.6 22.6 0.117 IMP 0.040 1 
                840- 822 BL2 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 4.5 4.5 0.001 ALL 0.000 IMP 
                848- 830 BL2 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 4.5 4.5 0.001 ALL 0.000 IMP 
                823-
0020 BL3 0.197 IMP 5.0 0.08 4.33 -2.65 -0.90 4.07 20.7 43.8 0.195 ALL 0.085 1 
                825-
0021 BL3 0.163 ALL 5.0 -0.03 3.61 -2.23 -0.57 3.87 20.7 43.8 0.163 IMP 0.040 1 
                826-
0028 BL3 0.139 ALL 5.0 0.00 3.65 -0.03 -0.02 3.89 41.5 43.8 0.137 IMP 0.004 1 
                827-
0022 BL3 0.162 IMP 5.0 -0.01 3.54 2.33 0.76 3.84 20.7 43.8 0.162 ALL 0.041 1 
                828-
0029 BL3 0.207 IMP 5.0 -0.10 3.61 3.86 1.27 3.86 41.5 43.8 0.205 ALL 0.072 1 
                829-
0027 BL3 0.197 IMP 5.0 0.08 4.33 2.65 0.91 4.07 20.7 43.8 0.195 ALL 0.084 1 
                841- 823 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                843- 825 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
  
                                                                                                               DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:45:30 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                               SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
                                                          GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-H IGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                844- 826 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                845- 827 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                846- 828 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                847- 829 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                822- 831 BL4 0.618 ALL 6.6 -9.12 1.98 4.29 1.37 -0.26 18.2 18.2 0.586 IMP 0.038 1 
                830- 836 BL4 0.618 ALL 6.6 -9.13 1.98 -4.29 -1.37 -0.26 18.2 18.2 0.586 IMP 0.038 1 
                801- 802 BL5 0.302 ALL 4.2 1.34 -1.46 4.46 2.20 -3.40 11.8 11.8 0.293 IMP 0.063 1 
                803-
0012 BL5 0.782 IMP 2.7 8.28 -0.08 -9.98 -3.61 -0.34 7.6 15.2 0.764 ALL 0.064 1 
                805- 806 BL5 0.303 ALL 0.0 1.34 -1.47 4.47 -2.21 3.41 11.8 11.8 0.293 IMP 0.063 1 
                807- 808 BL5 0.667 ALL 0.0 -7.54 -3.58 7.08 -7.66 4.49 7.6 7.6 0.625 IMP 0.124 1 
                813- 814 BL5 0.771 ALL 2.7 -8.47 -0.51 9.46 18.99 -2.09 7.6 15.2 0.757 IMP 0.051 1 
                814- 815 BL5 0.667 ALL 2.7 -7.54 -3.57 7.08 7.63 -4.48 7.6 7.6 0.625 IMP 0.124 1 
                816- 817 BL5 0.546 ALL 0.0 3.68 -8.26 -4.75 5.52 5.60 11.8 11.8 0.411 IMP 0.137 1 
                816- 822 BL5 0.515 ALL 0.0 -1.35 4.47 -10.66 10.23 -2.63 11.8 11.8 0.492 IMP 0.046 1 
                820- 821 BL5 0.545 ALL 4.2 3.68 -8.25 -4.74 -5.52 -5.59 11.8 11.8 0.411 IMP 0.137 1 
                822- 823 BL5 0.663 ALL 0.0 -7.29 -2.70 7.65 -8.38 1.66 7.6 7.6 0.655 IMP 0.120 1 
                
828- 829 BL5 0.742 IMP 2.7 -8.23 0.05 9.01 18.51 0.65 7.6 15.2 0.731 ALL 0.043 1 
                829- 830 BL5 0.663 ALL 2.7 -7.30 -2.69 7.65 8.38 -1.65 7.6 7.6 0.655 IMP 0.119 1 
                830- 821 BL5 0.515 ALL 4.3 -1.35 4.47 -10.66 -10.23 2.63 11.8 11.8 0.492 IMP 0.046 1 
                811-
0012 BL6 0.123 IMP 0.0 -0.77 -2.20 -0.40 0.25 0.54 16.6 16.6 0.123 ALL 0.010 1 
                812- 804 BL6 0.591 ALL 0.0 -0.57 -2.12 14.61 -6.15 0.51 16.6 16.6 0.588 IMP 0.007 1 
                826-
0015 BL6 0.123 IMP 0.0 -0.71 2.30 -0.02 0.01 -0.62 16.6 16.6 0.121 ALL 0.003 1 
  
                                                                                                               DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:45:30 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                               SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
                                                          GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-H IGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                827- 819 BL6 0.591 IMP 0.0 -0.67 2.17 14.47 -6.09 -0.56 16.6 16.6 0.587 ALL 0.004 1 
                
0015-
0028 BL7 0.091 ALL 6.4 -1.13 -0.89 0.02 0.00 -0.29 26.6 26.6 0.089 IMP 0.004 1 
                0016-
0029 BL7 0.321 ALL 0.0 -1.10 1.11 6.87 -1.40 -0.22 26.6 26.6 0.285 IMP 0.038 1 
                0020- 
802 BL7 0.305 IMP 6.4 -1.39 -3.90 4.73 1.04 -0.76 26.6 26.6 0.300 ALL 0.051 1 
                0020- 
817 BL7 0.245 ALL 6.4 -0.77 1.61 5.16 1.03 0.32 26.6 26.6 0.218 IMP 0.048 1 
                0021- 
803 BL7 0.196 IMP 6.4 -1.19 -1.15 3.38 0.76 -0.27 26.6 26.6 0.179 ALL 0.025 1 
                0021- 
818 BL7 0.218 ALL 6.4 -1.15 0.84 4.09 0.85 0.16 26.6 26.6 0.196 IMP 0.023 1 
                0022- 
804 BL7 0.203 IMP 6.4 -1.16 -1.14 -3.59 -0.79 -0.27 26.6 26.6 0.182 ALL 0.025 1 
                0022- 
819 BL7 0.219 ALL 6.4 -1.19 0.85 -4.08 -0.84 0.17 26.6 26.6 0.196 IMP 0.024 1 
                0027- 
805 BL7 0.305 IMP 6.4 -1.39 -3.91 -4.74 -1.04 -0.76 26.6 26.6 0.300 ALL 0.051 1 
                0027- 
820 BL7 0.245 ALL 6.4 -0.77 1.61 -5.16 -1.04 0.32 26.6 26.6 0.218 IMP 0.048 1 
                
0028-
0012 BL7 0.108 ALL 6.4 -1.17 -1.24 0.26 0.04 -0.35 26.6 26.6 0.100 IMP 0.011 1 
                0029-
0013 BL7 0.305 IMP 6.4 -1.19 -1.85 -6.16 -1.34 -0.40 26.6 26.6 0.274 ALL 0.038 1 
                801- 475 BL1 0.726 ALL 0.0 2.99 -12.76 -9.39 23.01 31.74 9.4 9.4 0.650 IMP 0.115 1 
                806- 473 BL1 0.726 ALL 0.0 2.99 -12.77 9.39 -23.01 31.76 9.4 9.4 0.650 IMP 0.115 1 
                0181-
0000 BL1 0.782 ALL 0.0 -6.40 9.77 8.74 -43.36 -48.24 4.6 4.6 0.616 IMP 0.177 1 
                0182-
0001 BL1 0.782 ALL 0.0 -6.40 9.77 -8.74 43.36 -48.22 4.6 4.6 0.616 IMP 0.176 1 
                0047-
0182 BL4 0.259 ALL 5.3 0.30 1.69 6.07 4.08 -0.40 14.7 14.7 0.243 IMP 0.133 1 
                0046-
0181 BL4 0.259 ALL 5.3 0.30 1.69 -6.07 -4.09 -0.40 14.7 14.7 0.243 IMP 0.134 1 
                803-
0005 BL6 0.212 ALL 0.0 0.03 -0.63 -5.49 1.33 0.19 19.3 19.3 0.211 IMP 0.027 1 
                0012-
0004 BL6 0.231 ALL 0.0 -0.03 -0.78 5.97 -1.33 0.22 19.3 19.3 0.229 IMP 0.027 1 
                0005-
0004 BL6 0.084 IMP 0.0 0.26 0.04 1.88 -0.15 -0.02 11.4 11.4 0.084 ALL 0.006 1 
                                                                                                    DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:45:30 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                               SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
                                                          GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-H IGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                808-
0007 BL5 0.769 ALL 0.0 -8.47 -0.51 9.41 -18.99 2.10 7.6 15.2 0.755 IMP 0.052 1 
                823-
0009 BL5 0.742 IMP 0.0 -8.23 0.04 9.01 -18.51 -0.64 7.6 15.2 0.730 ALL 0.044 1 
                810- 803 BL6 0.590 ALL 0.0 -0.71 -2.05 -14.42 5.98 0.47 16.6 16.6 0.588 IMP 0.012 1 
                825- 818 BL6 0.591 IMP 0.0 -0.68 2.20 -14.48 6.09 -0.57 16.6 16.6 0.588 ALL 0.004 1 
                0008-
0006 BL6 0.105 ALL 10.0 0.92 0.74 1.44 0.24 0.08 41.5 41.5 0.068 IMP 0.063 1 
                817- 802 BL6 0.102 ALL 10.0 -0.03 2.38 1.11 0.22 0.25 41.5 41.5 0.084 IMP 0.074 1 
                818- 803 BL6 0.079 ALL 10.0 0.91 0.33 0.87 0.14 0.03 41.5 41.5 0.052 IMP 0.038 1 
                
0015-
0012 BL6 0.051 ALL 10.0 0.88 0.23 0.01 0.00 0.02 41.5 41.5 0.047 IMP 0.004 1 
                819- 804 BL6 0.080 ALL 10.0 0.92 0.24 -0.91 -0.14 0.02 41.5 41.5 0.051 IMP 0.038 1 
                0016-
0013 BL6 0.106 ALL 10.0 0.93 0.72 -1.45 -0.24 0.07 41.5 41.5 0.068 IMP 0.063 1 
                820- 805 BL6 0.101 ALL 10.0 -0.03 2.38 -1.10 -0.22 0.25 41.5 41.5 0.084 IMP 0.074 1 
                0009-
0010 BL3 0.206 IMP 5.0 -0.09 3.60 -3.85 -1.27 3.85 20.7 20.7 0.204 ALL 0.072 1 
                0008-
0010 BL7 0.321 ALL 0.0 -1.10 1.11 -6.86 1.40 -0.22 26.6 26.6 0.285 IMP 0.038 1 
                0010-
0006 BL7 0.304 IMP 6.4 -1.18 -1.84 6.14 1.34 -0.40 26.6 26.6 0.273 ALL 0.038 1 
                0011-
0009 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                814-
0027 BL3 0.254 ALL 5.0 0.58 5.01 -3.19 -1.41 4.24 20.7 43.8 0.239 IMP 0.088 1 
                808-
0020 BL3 0.254 ALL 5.0 0.58 5.01 3.19 1.41 4.24 20.7 39.4 0.239 IMP 0.088 1 
                0007-
0010 BL3 0.236 ALL 0.0 0.02 2.26 -5.72 1.67 -3.40 20.7 20.7 0.214 IMP 0.073 1 
                810-
0021 BL3 0.167 ALL 5.0 0.04 3.61 2.40 0.95 3.87 20.7 39.4 0.164 IMP 0.041 1 
                811-
0028 BL3 0.141 ALL 5.0 0.06 3.63 0.11 0.03 3.87 20.7 39.4 0.141 IMP 0.003 1 
                812-
0022 BL3 0.166 ALL 5.0 0.01 3.57 -2.49 -0.98 3.86 20.7 39.4 0.165 IMP 0.042 1 
                813-
0029 BL3 0.236 ALL 0.0 0.03 2.26 5.73 -1.68 -3.39 20.7 39.4 0.215 IMP 0.073 1 
  
                                                                                                               DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:45:30 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                               SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
                                                          GROUP II  - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.80 AND LESS THAN 1.00 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-H IGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                831- 807 BL4 0.937 ALL 0.0 -8.91 12.97 -2.50 0.70 -8.02 18.2 18.2 0.817 IMP 0.123 1 
                836- 815 BL4 0.937 ALL 0.0 -8.91 12.97 2.50 -0.70 -8.02 18.2 18.2 0.817 IMP 0.123 1 
                
804-
0013 BL5 0.872 IMP 0.0 7.73 -0.45 -12.95 10.96 0.74 7.6 15.2 0.852 ALL 0.067 1 
                810- 811 BL5 0.896 ALL 2.7 -10.41 1.18 -10.22 0.06 0.50 7.6 15.2 0.875 IMP 0.059 1 
                811- 812 BL5 0.892 ALL 0.0 -10.44 1.16 -10.09 -0.41 -0.55 7.6 7.6 0.871 IMP 0.059 1 
                812- 813 BL5 0.926 ALL 0.0 -9.70 1.57 -11.84 7.46 -1.48 7.6 15.2 0.905 IMP 0.061 1 
                818-
0015 BL5 0.921 ALL 2.7 10.27 1.10 -11.06 -3.70 0.55 7.6 15.2 0.893 IMP 0.067 1 
                819-
0016 BL5 0.960 ALL 0.0 9.54 1.62 -12.91 10.91 -1.58 7.6 15.2 0.931 IMP 0.071 1 
                825- 826 BL5 0.884 IMP 2.7 -10.10 0.01 -10.37 0.06 -0.33 7.6 15.2 0.876 ALL 0.052 1 
                826- 827 BL5 0.884 IMP 0.0 -10.10 0.03 -10.36 -0.09 0.28 7.6 7.6 0.876 ALL 0.052 1 
                827- 828 BL5 0.903 IMP 0.0 -9.39 -0.37 -11.72 7.28 0.80 7.6 15.2 0.894 ALL 0.053 1 
                0012- 
804 BL5 0.857 IMP 0.0 8.45 -0.05 -11.70 4.16 0.38 7.6 7.6 0.838 ALL 0.066 1 
                0013- 
805 BL5 0.857 IMP 2.7 6.53 -0.28 14.05 21.53 0.69 7.6 15.2 0.844 ALL 0.054 1 
                0015- 
819 BL5 0.921 ALL 0.0 10.27 1.10 -11.07 3.66 -0.54 7.6 7.6 0.894 IMP 0.068 1 
                0016- 
820 BL5 0.944 ALL 2.7 8.35 -0.57 14.04 21.40 -2.19 7.6 15.2 0.918 IMP 0.061 1 
                805- 814 BL6 0.906 ALL 4.0 -4.29 -0.09 -18.42 -7.51 0.88 16.6 16.6 0.901 IMP 0.019 1 
                805- 815 BL6 0.896 ALL 0.0 12.63 -2.20 7.43 -2.21 0.41 20.1 20.1 0.890 IMP 0.046 1 
                807- 802 BL6 0.896 ALL 4.9 12.62 -2.21 7.42 2.21 -0.41 20.1 20.1 0.889 IMP 0.046 1 
                808- 802 BL6 0.905 ALL 0.0 -4.29 -0.09 -18.39 7.49 -0.88 16.6 16.6 0.899 IMP 0.020 1 
                820- 830 BL6 0.834 IMP 0.0 12.22 0.45 6.60 -1.91 -0.06 20.1 20.1 0.828 ALL 0.044 1 
                822- 817 BL6 0.834 IMP 4.9 12.22 0.45 6.60 1.91 0.06 20.1 20.1 0.828 ALL 0.045 1 
                823- 817 BL6 0.868 IMP 0.0 -4.07 1.03 -17.66 7.15 -0.02 16.6 16.6 0.858 ALL 0.014 1 
  
                                                                                                                
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
DATE 28-JAN-2016  TIME 19:45:30 
  ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                               SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
                                                          GROUP II  - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.80 AND LESS THAN 1.00 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-H IGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                829- 820 BL6 0.868 IMP 0.0 -4.07 1.04 17.67 -7.15 -0.02 16.6 16.6 0.858 ALL 0.014 1 
                802-
0006 BL5 0.856 IMP 0.0 6.53 -0.27 14.02 -21.55 -0.69 7.6 15.2 0.843 ALL 0.054 1 
                0006- 
803 BL5 0.893 IMP 2.7 7.72 -0.47 -13.52 -11.37 -0.77 7.6 15.2 0.874 ALL 0.070 1 
                0007- 
810 BL5 0.913 ALL 2.7 -9.69 1.62 -11.51 -7.09 1.51 7.6 15.2 0.892 IMP 0.061 1 
                817-
0008 BL5 0.943 ALL 0.0 8.34 -0.56 14.04 -21.39 2.20 7.6 15.2 0.918 IMP 0.061 1 
                0008- 
818 BL5 0.959 ALL 2.7 9.53 1.60 -12.89 -10.89 1.53 7.6 15.2 0.930 IMP 0.072 1 
                0009- BL5 0.902 IMP 2.7 -9.39 -0.33 -11.70 -7.26 -0.75 7.6 15.2 0.893 ALL 0.054 1 
825 
                0007-
0006 BL6 0.985 ALL 4.0 -1.21 -1.28 24.26 10.12 -0.03 16.6 16.6 0.979 IMP 0.012 1 
                0009-
0008 BL6 0.970 IMP 4.0 -1.34 0.00 23.73 9.91 -0.37 16.6 16.6 0.964 ALL 0.009 1 
                813-
0013 BL6 0.993 ALL 4.0 -1.28 -1.24 -24.38 -10.17 -0.02 16.6 16.6 0.987 IMP 0.011 1 
                828-
0016 BL6 0.971 IMP 4.0 -1.35 0.01 -23.74 -9.91 -0.37 16.6 16.6 0.964 ALL 0.009 1 
  
                                                                                                               DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:45:30 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                               SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE SUMMARY 
        
                                                          GROUP III - UNITY CHECKS GREATER THAN 1.00 AND LESS THAN***** 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-H IGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                0002- 
806 BL1 1.410 ALL 0.0 -1.45 36.16 -0.08 6.86 -107.20 15.8 20.3 1.189 IMP 0.220 1 
                
0003- 
801 BL1 1.410 ALL 0.0 -1.45 36.16 0.08 -6.85 -107.22 15.8 20.3 1.189 IMP 0.220 1 
                801- 807 BL5 1.137 ALL 0.0 -0.89 -27.45 -6.21 7.79 19.75 11.8 11.8 1.067 IMP 0.159 1 
                815- 806 BL5 1.137 ALL 4.3 -0.89 -27.45 -6.21 -7.79 -19.75 11.8 11.8 1.067 IMP 0.159 1 
                0003-
0181 BL1 1.133 ALL 0.0 -6.42 17.08 14.75 -39.30 -45.00 3.9 3.9 0.918 IMP 0.219 1 
                0002-
0182 BL1 1.133 ALL 0.0 -6.42 17.08 -14.75 39.30 -45.00 3.9 3.9 0.918 IMP 0.219 1 
 
                                                                                            DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:54:14 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE 
SUMMARY 
         
                                                          GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-HIGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                801- 837 BL1 0.000 1 0.0 -0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.9 2.3 0.000 ALL 0.000 IMP 
                806- 838 BL1 0.000 1 0.0 -0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.9 2.3 0.000 ALL 0.000 IMP 
                816-0046 BL1 0.216 ALL 0.0 0.10 -1.56 -2.10 21.59 2.41 11.3 20.3 0.184 IMP 0.037 1 
                821-0047 BL1 0.215 ALL 0.0 0.10 -1.56 2.10 -21.59 2.42 11.3 20.3 0.184 IMP 0.037 1 
                831-0003 BL1 0.734 ALL 2.0 -0.21 19.31 2.92 -26.76 114.40 4.5 27.1 0.664 IMP 0.076 1 
                836-0002 BL1 0.734 ALL 2.0 -0.21 19.31 -2.92 26.77 114.41 4.5 27.1 0.664 IMP 0.076 1 
                839- 816 BL1 0.000 1 1.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.7 2.3 0.000 ALL 0.000 IMP 
                849- 821 BL1 0.000 1 1.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 3.7 2.3 0.000 ALL 0.000 IMP 
                0046- 831 BL1 0.272 ALL 3.0 -0.01 0.36 7.32 17.25 2.79 6.8 24.4 0.246 IMP 0.043 1 
                0047- 836 BL1 0.272 ALL 3.0 -0.01 0.36 -7.32 -17.24 2.79 6.8 24.4 0.246 IMP 0.043 1 
                822- 807 BL2 0.156 ALL 10.0 2.23 0.52 1.33 1.89 3.81 22.6 22.6 0.118 IMP 0.040 1 
                830- 815 BL2 0.156 ALL 10.0 2.23 0.52 -1.33 -1.89 3.81 22.6 22.6 0.118 IMP 0.040 1 
                840- 822 BL2 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 4.5 4.5 0.001 ALL 0.000 IMP 
                848- 830 BL2 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 4.5 4.5 0.001 ALL 0.000 IMP 
                823-0020 BL3 0.197 IMP 5.0 0.08 4.33 -2.65 -0.91 4.07 20.7 43.8 0.195 ALL 0.084 1 
                825-0021 BL3 0.163 ALL 5.0 -0.03 3.61 -2.23 -0.57 3.87 20.7 43.8 0.163 IMP 0.040 1 
                826-0028 BL3 0.139 ALL 5.0 0.00 3.65 -0.03 -0.02 3.89 41.5 43.8 0.137 IMP 0.004 1 
                827-0022 BL3 0.162 IMP 5.0 -0.01 3.54 2.33 0.76 3.84 20.7 43.8 0.162 ALL 0.041 1 
                828-0029 BL3 0.207 IMP 5.0 -0.10 3.61 3.86 1.27 3.86 41.5 43.8 0.205 ALL 0.072 1 
                829-0027 BL3 0.197 IMP 5.0 0.08 4.33 2.65 0.91 4.07 20.7 43.8 0.195 ALL 0.084 1 
                841- 823 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                843- 825 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                                                                                                    DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:54:14 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE 
SUMMARY 
         
                                                          GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-HIGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                844- 826 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                845- 827 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                846- 828 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                847- 829 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                822- 831 BL4 0.625 ALL 6.6 -9.24 2.11 4.27 1.36 -0.20 18.2 18.2 0.592 IMP 0.039 1 
                830- 836 BL4 0.625 ALL 6.6 -9.24 2.11 -4.27 -1.36 -0.20 18.2 18.2 0.592 IMP 0.039 1 
                801- 802 BL5 0.310 ALL 4.2 1.33 -1.47 4.46 2.21 -3.38 11.8 11.8 0.293 IMP 0.064 1 
                803-0012 BL5 0.782 IMP 2.7 8.27 -0.08 -9.98 -3.61 -0.33 7.6 15.2 0.764 ALL 0.064 1 
805- 806 BL5 0.311 ALL 0.0 1.33 -1.48 4.48 -2.22 3.39 11.8 11.8 0.293 IMP 0.063 1 
                807- 808 BL5 0.667 ALL 0.0 -7.54 -3.55 7.07 -7.66 4.47 7.6 7.6 0.625 IMP 0.124 1 
                813- 814 BL5 0.771 ALL 2.7 -8.47 -0.51 9.45 18.99 -2.08 7.6 15.2 0.757 IMP 0.052 1 
                814- 815 BL5 0.667 ALL 2.7 -7.54 -3.54 7.07 7.63 -4.46 7.6 7.6 0.625 IMP 0.124 1 
                816- 817 BL5 0.547 ALL 0.0 3.69 -8.29 -4.76 5.54 5.62 11.8 11.8 0.412 IMP 0.137 1 
                816- 822 BL5 0.511 ALL 0.0 -1.28 4.46 -10.65 10.23 -2.61 11.8 11.8 0.489 IMP 0.047 1 
                820- 821 BL5 0.547 ALL 4.2 3.69 -8.28 -4.75 -5.54 -5.61 11.8 11.8 0.412 IMP 0.137 1 
                822- 823 BL5 0.662 ALL 0.0 -7.29 -2.70 7.64 -8.37 1.65 7.6 7.6 0.655 IMP 0.120 1 
                828- 829 BL5 0.742 IMP 2.7 -8.23 0.05 9.01 18.50 0.65 7.6 15.2 0.730 ALL 0.043 1 
                829- 830 BL5 0.662 ALL 2.7 -7.29 -2.69 7.65 8.38 -1.65 7.6 7.6 0.655 IMP 0.119 1 
                830- 821 BL5 0.511 ALL 4.3 -1.28 4.46 -10.65 -10.23 2.61 11.8 11.8 0.489 IMP 0.047 1 
                811-0012 BL6 0.123 IMP 0.0 -0.77 -2.20 -0.40 0.25 0.54 16.6 16.6 0.123 ALL 0.010 1 
                812- 804 BL6 0.591 ALL 0.0 -0.57 -2.12 14.61 -6.15 0.51 16.6 16.6 0.588 IMP 0.007 1 
                826-0015 BL6 0.123 IMP 0.0 -0.71 2.30 -0.02 0.01 -0.62 16.6 16.6 0.121 ALL 0.003 1 
  
               
                                                                                                    DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:54:14 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE 
SUMMARY 
         
                                                          GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-HIGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                827- 819 BL6 0.591 IMP 0.0 -0.67 2.17 14.47 -6.09 -0.56 16.6 16.6 0.587 ALL 0.004 1 
                0015-
0028 BL7 0.091 ALL 6.4 -1.13 -0.89 0.02 0.00 -0.29 26.6 26.6 0.089 IMP 0.004 1 
                0016-
0029 BL7 0.321 ALL 0.0 -1.10 1.11 6.87 -1.40 -0.22 26.6 26.6 0.285 IMP 0.038 1 
                0020- 802 BL7 0.307 IMP 6.4 -1.39 -4.00 4.74 1.04 -0.78 26.6 26.6 0.304 ALL 0.051 1 
                0020- 817 BL7 0.245 ALL 6.4 -0.77 1.62 5.15 1.03 0.32 26.6 26.6 0.218 IMP 0.048 1 
                0021- 803 BL7 0.197 IMP 6.4 -1.19 -1.16 3.38 0.76 -0.27 26.6 26.6 0.179 ALL 0.025 1 
                0021- 818 BL7 0.218 ALL 6.4 -1.15 0.85 4.09 0.85 0.17 26.6 26.6 0.196 IMP 0.023 1 
                
0022- 804 BL7 0.203 IMP 6.4 -1.16 -1.15 -3.59 -0.79 -0.27 26.6 26.6 0.182 ALL 0.025 1 
                0022- 819 BL7 0.219 ALL 6.4 -1.18 0.86 -4.07 -0.84 0.17 26.6 26.6 0.196 IMP 0.024 1 
                0027- 805 BL7 0.308 IMP 6.4 -1.40 -4.00 -4.75 -1.05 -0.78 26.6 26.6 0.304 ALL 0.051 1 
                0027- 820 BL7 0.245 ALL 6.4 -0.77 1.62 -5.15 -1.03 0.32 26.6 26.6 0.218 IMP 0.048 1 
                0028-
0012 BL7 0.108 ALL 6.4 -1.17 -1.25 0.26 0.04 -0.35 26.6 26.6 0.101 IMP 0.011 1 
                0029-
0013 BL7 0.306 IMP 6.4 -1.19 -1.88 -6.16 -1.34 -0.41 26.6 26.6 0.274 ALL 0.038 1 
                801- 475 BL1 0.761 ALL 0.0 2.98 -13.97 -9.36 22.94 34.69 9.4 9.4 0.681 IMP 0.114 1 
                806- 473 BL1 0.761 ALL 0.0 2.98 -13.98 9.36 -22.94 34.71 9.4 9.4 0.681 IMP 0.114 1 
                0181-
0000 BL1 0.797 ALL 0.0 -6.39 10.37 8.72 -43.26 -51.19 4.6 4.6 0.627 IMP 0.180 1 
                0182-
0001 BL1 0.797 ALL 0.0 -6.39 10.36 -8.72 43.26 -51.17 4.6 4.6 0.627 IMP 0.180 1 
                0047-
0182 BL4 0.276 ALL 5.3 0.54 2.10 6.10 4.09 -0.20 14.7 14.7 0.234 IMP 0.139 1 
                0046-
0181 BL4 0.276 ALL 5.3 0.54 2.11 -6.10 -4.09 -0.20 14.7 14.7 0.234 IMP 0.139 1 
803-0005 BL6 0.212 ALL 0.0 0.03 -0.63 -5.49 1.33 0.19 19.3 19.3 0.211 IMP 0.027 1 
                0012-
0004 BL6 0.231 ALL 0.0 -0.03 -0.78 5.97 -1.33 0.22 19.3 19.3 0.229 IMP 0.027 1 
                0005-
0004 BL6 0.084 IMP 0.0 0.26 0.04 1.88 -0.15 -0.02 11.4 11.4 0.084 ALL 0.006 1 
  
                
                                                                                        
             DATE 28-JAN-2016  TIME 19:54:14 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE 
SUMMARY 
         
                                                          GROUP I   - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.00 AND LESS THAN 0.80 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-HIGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                808-0007 BL5 0.769 ALL 0.0 -8.47 -0.51 9.41 -18.99 2.09 7.6 15.2 0.755 IMP 0.052 1 
                823-0009 BL5 0.742 IMP 0.0 -8.22 0.04 9.01 -18.50 -0.64 7.6 15.2 0.730 ALL 0.044 1 
                810- 803 BL6 0.590 ALL 0.0 -0.71 -2.05 -14.42 5.98 0.46 16.6 16.6 0.588 IMP 0.012 1 
                825- 818 BL6 0.591 IMP 0.0 -0.68 2.20 -14.48 6.09 -0.57 16.6 16.6 0.588 ALL 0.004 1 
0008-
0006 BL6 0.106 ALL 10.0 0.92 0.76 1.44 0.23 0.08 41.5 41.5 0.068 IMP 0.063 1 
                817- 802 BL6 0.105 ALL 10.0 -0.04 2.47 1.10 0.22 0.26 41.5 41.5 0.086 IMP 0.074 1 
                818- 803 BL6 0.079 ALL 10.0 0.91 0.34 0.87 0.14 0.04 41.5 41.5 0.052 IMP 0.038 1 
                0015-
0012 BL6 0.051 ALL 10.0 0.88 0.24 0.01 0.00 0.03 41.5 41.5 0.048 IMP 0.004 1 
                819- 804 BL6 0.080 ALL 10.0 0.92 0.25 -0.91 -0.14 0.02 41.5 41.5 0.051 IMP 0.038 1 
                0016-
0013 BL6 0.106 ALL 10.0 0.93 0.75 -1.45 -0.24 0.08 41.5 41.5 0.069 IMP 0.063 1 
                820- 805 BL6 0.105 ALL 10.0 -0.04 2.46 -1.09 -0.22 0.26 41.5 41.5 0.087 IMP 0.074 1 
                0009-
0010 BL3 0.206 IMP 5.0 -0.09 3.60 -3.85 -1.27 3.85 20.7 20.7 0.204 ALL 0.072 1 
                0008-
0010 BL7 0.321 ALL 0.0 -1.10 1.12 -6.86 1.40 -0.22 26.6 26.6 0.285 IMP 0.038 1 
                0010-
0006 BL7 0.304 IMP 6.4 -1.18 -1.87 6.14 1.34 -0.41 26.6 26.6 0.274 ALL 0.039 1 
                0011-
0009 BL3 0.001 1 2.0 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 8.3 8.3 0.001 ALL 0.000 IMP 
                
814-0027 BL3 0.255 ALL 5.0 0.58 5.04 -3.19 -1.41 4.25 20.7 43.8 0.240 IMP 0.088 1 
                808-0020 BL3 0.255 ALL 5.0 0.58 5.04 3.19 1.41 4.25 20.7 39.4 0.240 IMP 0.088 1 
                0007-
0010 BL3 0.235 ALL 0.0 0.03 2.24 -5.72 1.67 -3.39 20.7 20.7 0.214 IMP 0.073 1 
                810-0021 BL3 0.167 ALL 5.0 0.04 3.61 2.40 0.95 3.87 20.7 39.4 0.164 IMP 0.041 1 
                811-0028 BL3 0.141 ALL 5.0 0.06 3.63 0.11 0.03 3.88 20.7 39.4 0.141 IMP 0.003 1 
                812-0022 BL3 0.166 ALL 5.0 0.01 3.57 -2.49 -0.98 3.86 20.7 39.4 0.166 IMP 0.042 1 
                813-0029 BL3 0.236 ALL 0.0 0.03 2.24 5.73 -1.68 -3.39 20.7 39.4 0.215 IMP 0.073 1 
  
                                                                                                               DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:54:14 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE 
SUMMARY 
         
                                                          GROUP II  - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.80 AND LESS THAN 1.00 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-HIGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                
831- 807 BL4 0.948 ALL 0.0 -8.94 13.21 -2.43 0.66 -8.17 18.2 18.2 0.826 IMP 0.125 1 
                836- 815 BL4 0.948 ALL 0.0 -8.94 13.21 2.43 -0.66 -8.17 18.2 18.2 0.826 IMP 0.125 1 
                804-0013 BL5 0.872 IMP 0.0 7.72 -0.45 -12.96 10.96 0.73 7.6 15.2 0.852 ALL 0.067 1 
                810- 811 BL5 0.896 ALL 2.7 -10.42 1.18 -10.23 0.06 0.50 7.6 15.2 0.875 IMP 0.059 1 
                811- 812 BL5 0.892 ALL 0.0 -10.44 1.16 -10.09 -0.41 -0.55 7.6 7.6 0.871 IMP 0.059 1 
                812- 813 BL5 0.926 ALL 0.0 -9.70 1.57 -11.84 7.46 -1.48 7.6 15.2 0.905 IMP 0.061 1 
                818-0015 BL5 0.921 ALL 2.7 10.27 1.10 -11.06 -3.70 0.55 7.6 15.2 0.893 IMP 0.067 1 
                819-0016 BL5 0.960 ALL 0.0 9.54 1.62 -12.91 10.91 -1.58 7.6 15.2 0.931 IMP 0.071 1 
                825- 826 BL5 0.884 IMP 2.7 -10.10 0.01 -10.37 0.06 -0.33 7.6 15.2 0.876 ALL 0.052 1 
                826- 827 BL5 0.884 IMP 0.0 -10.10 0.03 -10.36 -0.09 0.28 7.6 7.6 0.876 ALL 0.052 1 
                827- 828 BL5 0.903 IMP 0.0 -9.39 -0.37 -11.72 7.28 0.80 7.6 15.2 0.894 ALL 0.053 1 
                0012- 804 BL5 0.857 IMP 0.0 8.44 -0.05 -11.70 4.16 0.38 7.6 7.6 0.838 ALL 0.066 1 
                0013- 805 BL5 0.858 IMP 2.7 6.53 -0.29 14.06 21.54 0.68 7.6 15.2 0.844 ALL 0.054 1 
                0015- 819 BL5 0.921 ALL 0.0 10.27 1.10 -11.07 3.66 -0.54 7.6 7.6 0.894 IMP 0.068 1 
                
0016- 820 BL5 0.944 ALL 2.7 8.35 -0.57 14.05 21.40 -2.19 7.6 15.2 0.918 IMP 0.061 1 
                805- 814 BL6 0.906 ALL 4.0 -4.29 -0.04 -18.42 -7.51 0.93 16.6 16.6 0.901 IMP 0.020 1 
                805- 815 BL6 0.898 ALL 0.0 12.64 -2.31 7.42 -2.21 0.44 20.1 20.1 0.891 IMP 0.046 1 
                807- 802 BL6 0.897 ALL 4.9 12.63 -2.31 7.41 2.21 -0.44 20.1 20.1 0.890 IMP 0.046 1 
                808- 802 BL6 0.905 ALL 0.0 -4.28 -0.05 -18.39 7.49 -0.93 16.6 16.6 0.899 IMP 0.021 1 
                820- 830 BL6 0.833 IMP 0.0 12.22 0.45 6.59 -1.91 -0.06 20.1 20.1 0.828 ALL 0.044 1 
                822- 817 BL6 0.833 IMP 4.9 12.22 0.45 6.59 1.91 0.06 20.1 20.1 0.827 ALL 0.045 1 
                823- 817 BL6 0.867 IMP 0.0 -4.07 1.03 -17.65 7.14 -0.02 16.6 16.6 0.857 ALL 0.014 1 
  
                                                                                                               DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:54:14 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE 
SUMMARY 
         
                                                          GROUP II  - UNITY CHECKS GREATER THAN 0.80 AND LESS THAN 1.00 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-HIGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                829- 820 BL6 0.868 IMP 0.0 -4.07 1.04 17.66 -7.15 -0.02 16.6 16.6 0.858 ALL 0.014 1 
                802-0006 BL5 0.856 IMP 0.0 6.53 -0.29 14.03 -21.56 -0.68 7.6 15.2 0.843 ALL 0.054 1 
                0006- 803 BL5 0.893 IMP 2.7 7.71 -0.47 -13.52 -11.37 -0.77 7.6 15.2 0.874 ALL 0.070 1 
                0007- 810 BL5 0.914 ALL 2.7 -9.69 1.61 -11.51 -7.09 1.51 7.6 15.2 0.892 IMP 0.061 1 
                817-0008 BL5 0.944 ALL 0.0 8.35 -0.56 14.04 -21.39 2.20 7.6 15.2 0.918 IMP 0.062 1 
                0008- 818 BL5 0.959 ALL 2.7 9.54 1.60 -12.88 -10.89 1.53 7.6 15.2 0.930 IMP 0.072 1 
                0009- 825 BL5 0.902 IMP 2.7 -9.39 -0.33 -11.69 -7.26 -0.75 7.6 15.2 0.893 ALL 0.054 1 
                0007-
0006 BL6 0.985 ALL 4.0 -1.21 -1.34 24.26 10.12 -0.04 16.6 16.6 0.979 IMP 0.012 1 
                0009-
0008 BL6 0.970 IMP 4.0 -1.35 0.01 23.72 9.91 -0.37 16.6 16.6 0.964 ALL 0.009 1 
                813-0013 BL6 0.993 ALL 4.0 -1.28 -1.30 -24.38 -10.17 -0.03 16.6 16.6 0.987 IMP 0.011 1 
                828-0016 BL6 0.971 IMP 4.0 -1.35 0.01 -23.74 -9.91 -0.36 16.6 16.6 0.964 ALL 0.009 1 
  
    
 
 
 
 
 
          
                                                                                                    DATE 28-JAN-2016  TIME 
19:54:14 
          ED WELL PLATFORM - OPERATING CONDITION                                          
         
                                                             SACS-IV   MEMBER UNITY CHECK RANGE 
SUMMARY 
         
                                                          GROUP III - UNITY CHECKS GREATER THAN 1.00 AND LESS THAN***** 
       
                
  
MAXIMUM LOAD DIST AXIAL BENDING STRESS SHEAR FORCE 
  
SECOND- HIGHEST THIRD-HIGHEST 
MEMBER GROUP COMBINED COND FROM STRESS Y Z FY FZ KLY/RY KLZ/RZ UNITY LOAD UNITY LOAD 
 
ID UNITY CK NO. END ksi ksi ksi kips kips 
  
CHECK COND CHECK COND 
                0002- 806 BL1 1.441 ALL 0.0 -1.56 36.87 0.06 6.87 -106.52 15.8 20.3 1.215 IMP 0.226 1 
                0003- 801 BL1 1.441 ALL 0.0 -1.56 36.87 -0.06 -6.86 -106.54 15.8 20.3 1.215 IMP 0.226 1 
                801- 807 BL5 1.173 ALL 0.0 -0.86 -28.42 -6.22 7.81 20.44 11.8 11.8 1.096 IMP 0.167 1 
                815- 806 BL5 1.173 ALL 4.3 -0.86 -28.43 -6.23 -7.81 -20.44 11.8 11.8 1.096 IMP 0.167 1 
                0003-
0181 BL1 1.151 ALL 0.0 -6.43 17.72 14.72 -39.20 -45.82 3.9 3.9 0.931 IMP 0.223 1 
                0002-
0182 BL1 1.151 ALL 0.0 -6.43 17.71 -14.72 39.20 -45.82 3.9 3.9 0.931 IMP 0.223 1 
 
Defleksi Pada Joint 
Fixed 
Sudut 
Def (in) Rot (deg) 
X Y Z X Y Z 
30 473 1.4271 0.8410 -0.1024 0.0003 0.0002 0.0015 
  475 1.3862 0.2800 0.0119 0.0002 0.0003 0.0012 
  0 1.3796 0.2870 0.0137 0.0002 0.0004 0.0012 
  1 1.4274 0.8575 -0.1066 0.0002 0.0003 0.0014 
45 473 1.1734 1.0079 -0.1049 0.0004 0.0001 0.0012 
  475 1.1248 0.5569 -0.0133 0.0003 0.0003 0.0009 
  0 1.1171 0.5675 -0.0118 0.0002 0.0004 0.0009 
  1 1.1764 1.0265 -0.1085 0.0002 0.0002 0.0012 
60 473 0.8397 1.1082 -0.1012 0.0004 0.0000 0.0009 
  475 0.7867 0.7980 -0.0385 0.0004 0.0003 0.0005 
  0 0.7785 0.8118 -0.0375 0.0003 0.0003 0.0005 
  1 0.8454 1.1280 -0.1039 0.0002 0.0001 0.0009 
90 473 0.0273 1.0863 -0.0761 0.0004 -0.0002 0.0002 
  475 -0.0237 1.1100 -0.0818 0.0004 0.0002 -0.0002 
  0 -0.0315 1.1284 -0.0821 0.0003 0.0001 -0.0002 
  1 0.0369 1.1055 -0.0767 0.0003 -0.0002 0.0002 
 
TH 1630 
Sudut 
Def (in) Rot (deg) 
X Y Z X Y Z 
30 473 1.4673 0.9116 -0.1102 0.0004 0.0003 0.0018 
  475 1.4352 0.1973 0.0185 0.0003 0.0003 0.0015 
  0 1.4304 0.2090 0.0194 0.0003 0.0004 0.0015 
  1 1.4633 0.9356 -0.1162 0.0003 0.0005 0.0017 
45 473 1.2019 1.0641 -0.1118 0.0005 0.0002 0.0015 
  475 1.1675 0.4884 -0.0082 0.0004 0.0003 0.0012 
  0 1.1632 0.5044 -0.0080 0.0004 0.0004 0.0012 
  1 1.2000 1.0907 -0.1173 0.0003 0.0004 0.0014 
60 473 1.2820 1.7046 -0.1534 0.0007 0.0002 0.0016 
  475 1.2307 1.1080 -0.0466 0.0006 0.0003 0.0012 
  0 1.2253 1.1331 -0.0467 0.0005 0.0004 0.0012 
  1 1.2825 1.7416 -0.1597 0.0005 0.0003 0.0016 
90 473 0.0130 1.0815 -0.0779 0.0006 -0.0001 0.0001 
  475 -0.0145 1.1061 -0.0831 0.0006 0.0000 -0.0002 
  0 -0.0162 1.1314 -0.0852 0.0004 0.0000 -0.0002 
  1 0.0176 1.1085 -0.0804 0.0005 -0.0001 0.0001 
TH 1636 
Sudut 
Def (in) Rot (deg) 
X Y Z X Y Z 
30 473 1.4672 0.9115 -0.1102 0.0004 0.0003 0.0018 
  475 1.4352 0.1973 0.0185 0.0003 0.0003 0.0015 
  0 1.4305 0.2089 0.0193 0.0003 0.0004 0.0015 
  1 1.4633 0.9356 -0.1162 0.0003 0.0005 0.0017 
45 473 1.2019 1.0641 -0.1118 0.0005 0.0002 0.0015 
  475 1.1675 0.4883 -0.0082 0.0004 0.0003 0.0012 
  0 1.1632 0.5043 -0.0081 0.0004 0.0004 0.0012 
  1 1.2000 1.0907 -0.1173 0.0003 0.0004 0.0014 
60 473 0.8546 1.1461 -0.1066 0.0006 0.0001 0.0011 
  475 0.8203 0.7481 -0.0353 0.0005 0.0002 0.0008 
  0 0.8166 0.7680 -0.0359 0.0004 0.0003 0.0008 
  1 0.8550 1.1741 -0.1113 0.0004 0.0002 0.0011 
90 473 0.0129 1.0815 -0.0779 0.0006 -0.0001 0.0001 
  475 -0.0145 1.1060 -0.0831 0.0006 0.0000 -0.0002 
  0 -0.0161 1.1313 -0.0853 0.0004 0.0000 -0.0002 
  1 0.0175 1.1085 -0.0804 0.0005 -0.0001 0.0001 
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